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ABSTRAK

PENGELOLAAN  HARTA WARIS ADAT TUNGGU TUBANG BAGI
ANAK PEREMPUAN TERTUA DI MASYARAKAT ADAT SEMENDO

ANALISIS HUKUM KEWARISAN ISLAM 
(Studi  Kasus Di Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten Way

Kanan Provinsi Lampung)

Oleh:
USTINI PUSPITA SARI

NPM: 1802031026

Pengelolaan harta waris di masyarakat muslim Indonesia tampaknya lebih
banyak  didasarkan  kepada hukum adat  dan  bukan kepada  hukum waris  Islam
padahal  di  dalam setiap  muslim  diharuskan  untuk  tunduk  dan  patuh  terhadap
hukum Allah dengan mengacu kepada Al-Quraan dan Sunnah . Melihat apa yang
terjadi masyarakat adat Semendo, dalam  pengelolaan  harta waris melalui  sistem
kewarisan  mayorat  yang  mana  harta  peninggalan  tersebut  di  teruskan  dan
dialihkan  kepada  anak perempuan  tertua  yang  sering   disebut  dengan  Tunggu
tubang. Harta Tunggu tubang  ialah  segenap harta yang dimiliki orang tua yang
dalam  pemanfaatannya diatur dan dikelola oleh anak perempuan tertua.sehingga
anak laki-laki tidak berhak untuk mengelola dari harta warisan.

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui  pengelolaan  harta  waris  adat
Semende  dalam  analisis  hukum  kewarisan  Islam  desa  Menanaga  Siamang
Kecamatan Banjit   Kabupaten Way Kanan  Provinsi Lampung penelitian yang
dilakukan adalah penelitian lapangan yang menghimpun data kualitatif yang mana
penelitian ini  dilakukan terhadap pengelolaan  harta  waris  adat  Semende dalam
analisis hukum kewarisan Islam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data wawancara dan dokumentasi .Wawancara dilakukan terhadap informan yakni
pihak Tunggu Tubang  ,  pihak saudara laki-laki dan saudara perempuan Tunggu
Tubang,  tokoh  adat,  tokoh  agama,  dan  semua  data  –data  tersebut.  kemudian
dianalisis menggunakan analisis kualitatif melalui pendekatan induktif.

Berdasarkan  tinjauan  peneliti  lakukan  menunjukkan  bahwa pengelolaan
harta  waris  Di  Desa  Menanga  Siamang   Kecamatan  Banjit   Kabupaten  Way
Kanan  Provinsi Lampung  tidak sesuai hakikat hukum kewarisan islam yakni ada
beberapa hal dalam pengelolaan harta waris adat yang berbeda dengan kewarisan
islam yakni ahli warisnya hanya anak perempuan tertua sehingga anak laki-laki
tidak  berhak untuk dapat mengelola hak sama sekali Sedangakan dalam ketentuan
hokum kewarisan islam anak laki-laki mendapat bagian lebih banyak dari anak
perempuan  2:1  yaitu yang terdapat dalam hakikat  hokum kewarisan islam yaitu
Asas keadilan berimbang maka seharusnya masyarakat Desa  Menanga Siamang
lebih teliti lagi dalam melakukan pengelolaan dan pembagian harta sesuai dengan
hokum kewarisan islam yaitu dengan memberlakukan ketentuan hakikat  hukum
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kewarisan  Islam  yaitu  dengan  Asas  Ijbari  dengan  memberlakukan  hokum
kewarisan islam sebagai dasar pijakan dalam mewarisi harta. 

Kata kunci: Pengelolaan harta waris adat  Semendo,hukum kewarisan Islam 

ix



x



MOTTO

ُ��وْ قَرَْب ِ��دنِٰ واَلْا َ��رَكَ الوْاَل يبٌْ� مِّمَّا ت جَ��الِ نصَ��ِ نَۖللِرِّ
ُ��ونَْ قَرَْب ِ��دنِٰ واَلْا َ��رَكَ الوْاَل يبٌْ مِّمَّا ت ءِ� نصَ��ِ ِّس��َ اۤولَلِن

 ۗمِمَّا قلََّ مِنهُْ اوَْ كثَرَُ نصَِيبْاً مَّفْرُوضًْا

Artinya ‘’… Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua
orang tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bagian yang telah ditetapkan…’’ (Q.S. Al Baqarah: 7)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Harta merupakan salah satu amanat  yang di titipkan oleh Allah swt

yang  dapat  diperoleh  manusia  dengan  usaha  dan  tanpa  usaha.  Maksudnya

dengan  usaha  adalah  manusia  bekerja  dengan  tenaga  dan  pikiranya  guna

mendapatkan  harta  sedangkan harta  yang diperoleh  tanpa  usaha  salah  satu

contohnya  ialah  harta  waris.  Dengan  harta  manusia  dapat  memperoleh

keperluan pokok dalam menjalani kehidupan dan sebagai wasilah perantara

untuk melakukan penghambaan diri kepada Allah SWT.1

Dengan  harta  manusia  sering  muncul  sifat  buruk  yakni  seperti

sombong,  ria  dan  lupa  diri   sehingga  manusia  lupa  bahwasannya hakikat

pemberian  harta  adalah  sarana  untuk  wujud  penghambaan  diri  seorang

manusia kepada tuhannya. salah satu  harta yang di   titipkan oleh Allah SWT

ialah harta waris.

Di  dalam  inpres  No.  1  tahun  1991  tentang  Kompilasi  Hukum

Kewarisan Islam (KHI) Pasal 171 (a) dikatakan bahwasanya yang dimaksud

dengan  hukum  kewarisan  ialah  hukum  yang  mengatur  tentang

pemindah(tirkah) pewaris, menentukan siapa- siapa yang yang berhak menjadi

ahli waris dan beberapa bagian –bangianya masing_masing.2

1 Muhammad Abdul Wahab , Pengantar Fiqih Muamalah (Jakarta selatan :Rumah Fiqih
Publishing,2018),14.

2 Departemen Agama  RI  Direktorat  Jenderal Pembinaan  Kelembagaan  Agama  Islam
Tahun 2020, Kompilasi Hukum Islam, pasal 171-185.
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Menurut Istilah syara’faraid ialah bagian-bagian yang telah di pastikan

untuk ahli waris.menurut Fatchur Rahman faraid dalam istilah ialah mawaris

yang  di  khususkan  untuk  suatu  bagian  ahli  waris  yang  ditentukan  besar

kecilnya  pleh  syara’,jadi  yang  disebut  dengan  ilmu  faraid  ialah  dalam

pembagian  harta-harta  warisan  telah  ditentukanya  siapa-siapayang  berhak

menerima  warisan,siapa  yang  tidak  berhak  dan  jumlah  kadar  yang  akn

diterima oleh ahli warisnya.3

 Pembagian  dan  pengelolaan  harta  waris  di  kalangan  masyarakat

muslim di Indonesia tampaknya lebih banyak di dasarkan kepada hokum adat

dan bukan hokum kewarisan Islam, paadahal di dalam Islam setiap muslim

diharuskan  untuk  tunduk  dan  patuh  kepada  hukum  Islam  dengan  tetap

berpedomankan  alquraan  dan  Sunnah.  4Jika  dianalisis  dengan  hokum

kewarisan  islam apakah  system pengeloalaan  nya  ini  sudah  sesuai  dengan

hokum kewarisan islam, di dalam hokum kewarisan islam terdapat asas-asas

hokum kewarisan islam yaitu( 1) asas Ijbari (2)  bilateral (3) Asas Individual

(4)  asas  keadilan  berimbang.  Berdasarkan  asas-asas  tersebut  salah  satunya

ialah  asas  keadilan  berimbang  yakni  adil  sama  imbang   antara  hak  dan

kewajiban. 

Dalam  surah An-Nisa ayat 7

3 Suhairi, Hukum Waris Islam,(Metro:CV. Dvifa,2015),4. 
4 Habiburrahman,Rekontruksi   Hukum  Kewarisan  Islam  di  Indonesia

(Jakarta:Kencana,2011), 1.
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ُ��وْ قَرَْب ِ��دنِٰ واَلْا َ��رَكَ الوْاَل يبٌْ� مِّمَّا ت جَ��الِ نصَ��ِ نَۖللِرِّ
ُ��ونَْ قَرَْب ِ��دنِٰ واَلْا َ��رَكَ الوْاَل يبٌْ مِّمَّا ت ءِ� نصَ��ِ ِّس��َ اۤولَلِن

 ۗمِمَّا قلََّ مِنهُْ اوَْ كثَرَُ نصَِيبْاً مَّفْرُوضًْا
Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua

dan  kerabatnya,  dan  bagi  perempuan  ada  hak  bagian  (pula)  dari  harta

peninggalan  kedua  orang  tua  dan  kerabatnya,  baik  sedikit  atau  banyak

menurut bagian yang telah ditetapkan. 

Surah An-Nisa ayat 7 menegaskan bagi laki laki ada hak dan bagi anak

perempuan ada hak pula dari harta peninggalan orang tua sehingga sedikit atau

banyak  nya  sudah  ditetapkan.menurut  bagianya  masing-masih  sehingga

memiliki hak bersama dalam bagian warisan. Titik tolak kewarisan islam ialah

menyerahkan harta peninggalan kepada ahli warisnya sesuai dengan ketetapan

Allah  dan  Rasul  .hak  waris  laki-laki  sama  perempuan  diberikan  secara

prosional. Oleh karena itu makna keadilan bukan sama rata melainkan adanya

keseimbangan  yang  disesuaikan  dengan  hak  dan  keawajibanya  secara

prosional5

Adat  Semendo  berasaskan  harta  pusaka  tinggi  turun  temurun  dan

pusaka  rendah  yang  tidak  boleh  dibagi-bagi.  Hukum  waris  adat  semendo

termasuk system kewarisan mayorat karena dalam sietem  mayorat perempuan

anak perempuan tertua merupakan ahli  waris tunggal dari pewaris sesorang

anak laki-laki tidak berhak sama sekali menunggu,  mengelola,dan mengambil

faedah dari harta warisan tersebut hanya berhak mengawasi dan mengatur.6 

5Beni Ahmad Saibeni, Fiqih Mawaris(Bandung:Pustaka Setia,2009),5.

6Alin  Hanafiah,Mengenal  Sepintas  Masyarakat  Hukum  Adat  Semende,(Jakarta:  Tidak
Ada Penerbit,2008), 52.
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 Mengenai  hokum  adat  kewarisan  Semendo  hampir  semua  pembagian

harta dan pengelolaan harta warisan yang memiliki hak penuh atas harta adalah

anak perempuan tertua.  Masyarakat  suku semendo cendrung mempertahannkan

garis  keturunan  Matrinial  ,dimana  yang  menjadi  ahli  waris  hanya  lah  anak

perempuan tertua.begitu juga  dengan masyarakat yang berada di Desa Menanga

Siamang  Kecamatan Banjit  Kabupaten Way Kanan  Provinsi Lampung  yakni

dalam sistem pengelolaan  dan pembagianya  harta  warisan dimana  hanya anak

perempuan tertua yang mendapatkan harta warisan sedangkan anak laki-laki tidak

mendapatkan dan berhak sama sekali dalam harta warisan.

 Berdasarkan uraian diatas peneliti menemukan masalah pada masyarakat

di Desa Menanga Siamang  Kecamatan Banjit  Kabupaten Way Kanan  Provinsi

Lampung  yakni dalam sistem pengelolaan harta warisan berbeda dengan sistem

kewarisan islam dimana di masyarakat  masih menggunakan sistem pengelolaan

kewarisan adat tradisi suku semendo yakni Tunggu tubang.

Berdasarkan  uraian  masalah  di  atas  maka   peneliti  tertarik  untuk

mengetahui lebih lanjut bagaimana bentuk pengelolaan harta waris adat  suku

Semendo  peneliti  ingin  meneliti  permasalahan  penelitian  yang  berjudul

“Pengelolan Harta Waris Adat Tunggu Tubang Bagi Anak  Perempuan

Tertua Di Masyarakat Adat Semendo Analisis Hukum Kewarisan Islam

(Study  Kasus  Desa  Menangga  Siamang  Kecamatan  Banjit  Kabupaten

Waykanan Provinsi Lampung).”

B. Pertanyaan Penelitian



5

Berdasarkan latar  belakang  yang diterangkan  di  atas,  maka  muncul

rumusan masalah yang akan menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini.

Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengelolaan  harta waris adat Tunggu tubang  masyarakat adat

suku  Semendo di Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten

Waykanan.?

2. Bagaimana  Tinjauan hukum  Islam terhadap Pengelolaan harta waris adat

Tunggu tubang masyarakat adat suku Semendo di Desa Menanga Siamang

Kecamatan Banjit Kabupaten Waykanan. .?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan  yang  akan  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk

mengetahui:

1. Mengetahui bagaimana  pengelolaan  harta waris adat Tunggu tubang

masyarakat adat suku Semendo di Desa Menanga Siamang Kecamatan

Banjit Kabupaten Waykanan.

2. Mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam dalam pengelolaan harta

waris adat Tunggu masyarakat adat  suku Semendo di Desa Menanga

Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten Waykanan.

2. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut: 

a. Manfaat teoritis



6

Penelitian  ini  diharapkan dapat  memperkaya  khazanah

keilmuan serta wawasan tentang ’Bagaimana pengelolaan  harta waris

adat Tunggu tubang masyarakat adat suku Semendo di Desa Menanga

Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten Waykanan.

b.  Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan

masukan kepada pembaca dan peneliti sendiri mengenai ’Bagaimana

tinjauan  hukum Islam terhadap pengelolaan harta waris adat Tunggu

masyarakat adat suku Semendo di Desa Menanga Siamang Kecamatan

Banjit Kabupaten Waykanan.

D. Penelitian Relevan

Dalam penelitian  yang  sudah  dilakukan  sebelumnya  yang  memiliki

kesinambungan  dengan  masalah  atau  topic  dalam  pembahasannya,  maka

dalam kajian ini peneliti  melakukan perkembangan dalam sebuah penelitian

yang memiliki ikatan dengan masalah yang akan dikaji oleh seorang peneliti

sehingga akan tampak perbedaan, serta tujuan penelitian yang akan dicapai

oleh seorang peneliti. Penelitian yang sebelumnya dijadikan sebagai penguat

penelitian ini adalah: 

1. Skripsi karya Muhammad Sholihin dengan judul “Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Pemutusan Waris Bagi Anak Tunggu Tubang Pada

Adat Semendo (Studi di Desa Sukaraja kecamatan,  Way Tenong

Kabupaten, Lampung Barat)”, UIN Raden Intan. Dalam penelitian

di  atas  membahas mengenai  hukum waris  adat  Semende,  sistem
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kewarisan  menurut  hukum adat,  serta  sistem kewarisan menurut

hukum  Islam.  Persamaan  penelitian  dengan  judul  di  atas  yaitu

sama-sama  membahas  mengenai  hukum  waris  adat  Semendo.

Perbedaannya yaitu pada pokok pembahasannya yaitu pemutusan

waris  Tunggu  Tubang  sedangkan  peneliti  focus  membahas

bagaimana  tinjauan  hukum  kewarisan  Islam  dalam  pengelolaan

harta waris adat Tunggu masyarakat adat  suku Semendo di Desa

Menanga  Siamang  Kecamatan  Banjit  Kabupaten

Waykanan.7Bahasan  peneliti  lebih  luas  dan  mendalam  Tinjauan

Hukum Islam.

2. Skripsi  karya  Ahmad  Rizal  Anwar  dengan  judul  “Filosofi

Pembagian  Waris  Adat  Semendo  Persefektif  Prinsip-Prinsip

Hukum   Ekonomi  Syariah  (Studi  Kasus  Desa  Padang  Tambak

Kecamatan  Way  Tenong  Kabupaten  Lampung  Barat)”,  IAIN

Metro  Lampung.  Penelitian  di  atas  bertujuan  untuk  mengetahui

filosofi pembagian waris adat Semende dalam perspektif prinsip-

prinsip Hukum Ekonomi Syariah. Di dalam penjelasannya peneliti

menjelaskan  tentang  aspek-aspek  hukum  ekonomi  syariah  serta

prinsip-prinsip  hukum  ekonomi  syariah.  Persamaan  penelitian

dengan judul di atas yaitu sama-sama membahas mengenai waris

adat Semende. Perbedaannya yaitu pada, tujuan pembahasan yaitu

filosofi adat Semende serta pandangan hukum yang diteliti  yaitu

7 Muhammad Sholihin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemutusan Waris Bagi Anak
Tunggu Tubang Pada Adat Semendo (Studi di Desa Sukaraja kecamatan, Way Tenong Kabupaten,
Lampung Barat)” (Skripsi, UIN Raden Intan, 2018).
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Hukum  Ekonomi  Syariah.  Sedangkan  penelitian  ini  membahas

dalam pengelolaan harta waris adat Tunggu masyarakat adat  suku

Semendo di Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten

Waykanan..8 Bahasan peneliti lebih luas dan mendalam mengenai

tinjauan hukum Islam.

3.  Skripsi  karya  Yeni  Oktavia  dengan  judul  “Proses  Pembagian

Warisan  Adat  Lampung  Pesisir  Perspektif Hukum  Waris  Islam

(Studi  Kasus  di   Kecamatan  Talang  Padang  Kabupaten

Tanggamus)”,  IAIN  Metro,  Lampung.  Penelitian  ini  dilakukan

untuk  mengetahui  bagaimana  pandangan  hukum Islam  terhadap

proses  pembagian  warisan  adat  Lampung.  Persamaan  penelitian

dengan  judul  di  atas  yaitu  sama-sama  membahas  tentang

bagaimana  pandangan  hukum kewarisan  Islam.  Perbedaannya

yaitu  dari  metode penelitian  serta  adat  yang  diteliti,  dalam

penelitian  ini,  dalam  pengelolaan  harta  waris  adat  Tunggu

masyarakat  adat   suku  Semendo  di  Desa  Menanga  Siamang

Kecamatan  Banjit  Kabupaten Waykanan.9 Bahasan peneliti  lebih

luas dan mendalam mengenai tinjauan hukum Islam.

8 Ahmad Rizal Anwar, “Filosofi Pembagian Waris Adat Semendo Persefektif Prinsip –
Prinsip Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Desa Padang Tambak Kecamatan Way Tenong
Kabupaten Lampung Barat)” (Skripsi, Lampung, IAIN Metro, 2020).

9 Yeni Oktavia, “Proses Pembagian Warisan Adat Lampung Pesisir  Perspektif Hukum
Waris Islam (Studi Kasus di Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus)” (Skripsi, IAIN 

Metro, 2020).



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Konsep Hukum Waris Adat

1. Pengertian Hukum Waris Adat

Hukum  waris  adat  merupakan  aturan  hukum  yang  mengatur

tentang proses pengurusan harta benda dari suatu orang terdahulu kepada

keturunanya. menurut Ter Haar Hukum waris adat adalah aturan hukum

yang  mengatur  tentang  bagaimana  proses  penerusan  dari  generasi  ke

generasi   selanjutnya  atas  peralihan  harta  kekayaan yang berwujud dan

tidak berwujud dari generasi-kegenarsi selanjutnya.10

Hukum waris  adat  merupakan  bentuk  dari  aturan-aturan  hukum

yang menetapkan harta kekayaan baik dari materil maupun dari immateril

yang  dapat  diserahkan  dari  generasi  ke   generasi  selanjutnya  serta

mengatur tentang  proses dan tata cara dari peralihan kepemilikan11

Hukum  waris  adat  Indonesia  tidak  akan  terlepas  dari  susunan

kekerabatan yang berbeda sebagaimana yang dikata kan Hazairin bahwa

hukum  waris  adat  mempunyai  ciri  khas  tersendiri  dari  alam  pikiran

masyarakat  yang  masih  bersifat  tradisional  dengan  bentuk  kekerabatan

yang  mempunyai  sistem  keturunan  patrineal,matrineal,parental,dan

10 Hilman Syahrial Pengantar Hukum Adat Indonesia (Jawatengah:  lakeisha, cetakan 1
2020) h.118

11 Yulies Tiena Masriani,Pengantar Hukum Indonesia (Jakarta :Sinar Grafika,2004)’138 
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bilateral, walaupun  bentuk  kekerabatan  nya  sama  tetapi  belum  tentu

berlaku pada sistem kewarisan yang sama pada pembagian warisan12

Menurut  Hilman Hadikusuma pengertian  dalam konteks  Hukum

Adat atur hukum waris adat aturan-aturan Hukum dan keputusan hukum

yang bertalian dari proses penerusan atau pengoperan dari  perpindahan

kekayaan material dan immaterial dari generasi –ke generasi selanjutnya13

2. Sistem  Hukum Waris Adat

 Bangsa  Indonesia  masih  menganut  berbagai  agama,adat  dan

istiadat yang masih bersifat pluralisme hukum, yang mempunyai bentuk-

kekerabatan  dan  sistem  keturunan  yang  berbeda-beda  sistem  tersebut

berpengaruh terhadap sistem kewarisan dalam masyarakat .hukum waris

adat masih dipengaruhi oleh tiga sistem kekerabatan yang terdapat dalam

masyarakat Indonesia yaitu: 

a. Sistem Kewarisan Individual

Sistem kewarisan  individual  yaitu  harta  warisan peninggalan

dapat dibagi-bagi kan secara perseorangan hak milik setelah pewaris

wafat maka bebas menjualnya contohnya pada  masyarakat jawa dan

sulawesi

b. Sistem Kewarisan Kolektif

Sistem kewarisan  kolektif  yaitu  sistem yang  para  ahli  waris

mewarisi  harta  peninggalan  diwarisi  secara  bersama-sama,harta

tersebut disebut harta pusaka yang tidak dibagi kepemilikannya pada

12  Hilman Hadikusuma,Pengantar ilmu  Hukum Adat Indonesia,211
13 Sri Hajati , Buku Ajar  Hukum  Adat : Jakarta Timur Kencana,H 242.
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ahli  waris  hanya  dibagi  pada  pemakainya  saja,harta  tidak  boleh

dimiliki secara  pribadi  diperbolehkan  untuk

memakai,mengusahakan,dan menikmati hasilnya seperti terdapat pada

masyarakat  minangkabau14 yang disebut dengan’’ Harta Pusaka ‘’.

c. Sistem Kewarisan Mayorat

Keseluruhan atau  sebagian  harta  warisan diberikan oleh  seorang

anak saja,sistem mayorat ini terbagi menjadi dua macam

1) Mayorat laki-laki

Mayorat  laki-laki  apabila  anak  laki-laki  tertua  atau  dari

keturunan laki-laki merupakan ahli waris tunggal dari si pewaris

misalnya pada suku lampung

2) Mayorat perempuan

Mayorat  perempuan yaitu  apabila  anak perempuan tertua

merupakan ahli waris tunggal  seperti halnya pada masyarakat suku

semendo dimana terdapat  hak mayorat anak tertua hak pakai ,hak

mengelola dan  memumungut  hasilnya  dikuasai  oleh  anak  tertua

denagan hak dan kewajiban mengurus adik-adiknya sampai mereka

dapat berdiri sendiri 15 

14 Nur Muhammad Kasim, Studi Komparatif  Waris  Menurut  Hukum  Islam dan Hukum
Adat Dalam digilib.Universitas Gorontalo .ac.id diunduh  pada 19 Oktober 2021.

15 Eman Suparman, Hukum Waris  Indonesia,39.



12

3. Pengelolaan Harta Waris Adat Semendo

Adat Semendo atau Semende berasal dari kata se yang berarti satu

dan  mende  yang  berarti  induk  atau  ibu.16 Adat  Semende  tersebar  ke

berbagai wilayah di Provinsi Sumatera Selatan, Bengkulu dan Lampung.

Terdapat dua sub suku di dalam suku Semende yaitu Semende darat dan

Semende  lembak.17Masyarakat  suku  Semende  sendiri  menganut  sistem

kewarisan mayorat perempuan.18. Dalam suku Semende anak perempuan

yang terlahir  pertama yang dalam suku ini disebut  tunggu tubang yang

berhak menerima dan menjaga harta warisan.19

  Tunggu Tubang terdiri dari dua kata yang sangat berlainan artinya

yaitu “Tunggu ”  dan Tubang “.Kata “Tunggu” dapat diartikan menanti

atau menunggu,  sedangkan kata  “Tubang’’berasal  dari  bahasa Semendo

yang  artinya  bambu  seruas  atau  lebih  yang  dijadikan  tempat  untuk

menaruh  atau  menyimpan  sesuatu.20 Secara  simbolis  Tunggu  Tubang

adalah sebuah status yang diberikan kepada anak perempuan tertua yang

terlahir pertama dalam sebuah keluarga yang di percayakan untuk menjaga

memelihara,dan mengelola harta pusaka yang dimiliki oleh keluarga yang

meliputi rumah, sawah, tebat, dan kebun.21 Jadi, Tunggu Tubang adalah

16 Mohammad Yasir Fauzi, “Sistem  Kewarisan Adat  Semendo  Dalam  Tinjauan  Hukum
Islam,” t.t., 91.

17 Imam Mahdi, “Konsep  Gender  Pada Masyarakat  Adat Suku Semendo  Kabupaten
Muara Enim ,” Jurnal Hawa 1, no. 1 (2019): 132–33.

18 Azelia Velinda, Wilodati, dan Aceng Kosasih, “Tunggu  Tubang Dalam  Pembagian
Harta Warisan Pada Masyarakat  Suku Semende ” Sosietas 7, no. 2 (2017): 422.

19 Velinda dan Kosasih, 420.
20 Alin Hanafiah,Mengenal Sepintas Masyarakat Hukum Adat Semende,(Jakarta:  Tidak

Ada Penerbit,2008), 52.
21 Zainal Arifin, Maskota Delfi, dan Sidarta Pujiraharjo, “Harte dan Tungguan Redefinasi

Adat Tunggu Pada Komunitas Semende Migran”Masyarakat dan Budaya: Jurnal Vol   22,  No. 2
,2020 , 34
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nama atau jabatan yang di percayakan kepada anak perempuan tertua di

dalam keluarga di mana jabatan itu secara otomatis turun temurun.

Tradisi Tunggu Tubang merupakan wujud kebudayaan norma atau

seperangkat aturan yang diyakini masyarakat suku  Semendo yang mana

warisan turun temurun dari nenek moyang yang di bebankan kepada anak

perempuan  tertua  yang mana  harta  warisannya  tidak  dapat  dibagikan.22

Adapaun terdapat  dua bentuk Tunggu Tubang yang berlaku di masyarakat

suku Semendo yaitu: 

1. Tunggu  Tubang  yang  terdapat  di  dalam  suatu  keluarga  ,  yaitu

sekelompok  orang  yang  merupakan  kesatuan  penghidupan  yang

mengandung  unsur  pertalian  darah  atau  perkawinan.keluarga  ini

disebut keluarga kecil, yang terdiri ibu, bapak, dan anak-anaknya. yang

memeperoleh predikat Tunggu Tubang didalam keluarga ialah:

1). Anak wanita yang tertua, bila didalam keluarga itu terdapat anak

–anak pria dan wanita atau keselurahannya wanita

2). Anak  pria  yang  tertua,  bila  di  dalam  keluarga  hanya  terdapat

keseluran pria

22 Kurnaesih,  “Hak Dan  Kewajiban  Anak  Tunggu  Tubang  Dalam  Sistem  Adat
Semende  Lampung ,”  Al-Hukama: The Indonesian Journal of Islamic Family Law 06, no. 01
(2016: 66.
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2. Tunggu Tubang yang berdasarkan silsilah (garis keturunan)

Yaitu keluarga yang berasal dari keturunan kakek nenek atau

nenek-moyang yang sama termasuk keturuna masing-masing istri dan

suami. Jadi,prinsip keturunan dapat ditelusuri  berdasarkan hubungan

darah dari para kerabat yang secara biologis.23

Adat  Tunggu  Tubang   termasuk  dalam  sistem  kewarisan

mayorat  yaitu  anak  perempuan  tertua  yang  merupakan  ahli  waris

tunggal dari si pewaris.   Hal ini dapat dipahami

1). Bahwa di dalam adat suku Semendo tidak dikembangkan adanya

pemilikan perorangan,melainkan milik bersama 

2). Tanah adalah milik marga,tidak ada milik perorangan.

3). Tunggu Tubang adalah orang yang menunggui barang atau rumah

milik  keluarga  adat  yang  diberi  hak  mendiami  rumah  milik

keluarga  dengan  senantiasa  memperhatikan  kepentingan  adik-

adiknya sampai batas usia tertentu. 

4). Oleh  karena  itu  waris  hanya  untuk  wanita  saja,maka  harta

peninggalan  atau  harta  pusaka  tidak  perlu  dibagi-bagi  ini  pun

dimaksudkan  untuk  menjaga  keutuhan  keluarga  dan  yang

terpenting  lagi  bahwa  pewarisan  tunggal  disini  tidak  berarti

menjadi pemilik tunggal.24   

Bahwasanya suku Semendo berasaskan harta pusaka tinggi turun

temurun  yang tidak  di  perbolehkan di  bagi-bagi  hanya bisa  di  jaga,  di

23 Ibid,.
24 Ibid.,
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manfaatkan oleh ahli warisnya agar  tidak rusak dan tidak berkurang atau

hilang.  Anak  Tunggu  Tubang  berhak  menunggu  mengingat  akan  hal

bahwasanya:

1. Karena sayang terhadap saudara perempuan dan mengangkat  harkat

derajat ibu

2. Menegakkan  persatuan  dalam keluarga  dan  menjaga  harta  Menjaga

kehidupan 

3. Membangun gotong royong 

4. Menggerakkan sifat sosial

Adat  Tunggu  Tubang  dilaksanakan  pada  anak  ini  sudah  beranjak

dewasa dan telah menikah  Adapun peraturan-peraturan tunggu tubang yang

wajib dilakukan setelah menikah dalam masyarakat Semendo yaitu:

a. Menuggu harta pusaka 

b. Tunggu tubang wajib memelihara  orang tua sampai mati secara baik 

c. Menjaga adik-adik sampai menikah kawin

d. Tunduk terhapa teku atau jurai dalam segala urusan

e. Memelihara tamu dari dekat maupun dari jauh 

Dengan peraturan –peraturan ini tunggu tubang harus mematuhi dan

menjaga pusaka berupa rumah,sebidang  sawah,kebun,dan tebat atau kata lain

koam ikan. Pusaka yang diberikan kepada anak tunggu tubang harus djaga dan

dipelihara, Sistem pengeloaanya ialah anak perempuan memulia pekerjaanya

di sawah atau dikebun bersama suaminya ia berhak mengambil manfaat dari

harta  tersebut  seperti  sawah  yang  dijadikan  kolam  ikan  digunakan  untuk
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kebutuhan sehari-harinya hal yang tidak boleh ialah menjual atau merusak dari

sawah tersebut diberikan penguasaan  hak untuk mengelola dan memelihara

saja.25

Dalam penguasaan harta  anak Tunggu Tubang  diawasi  dan dibantu

anak laki-laki yang disebut Payung jurai. Adat Tunngu Tubang dilaksanakan

Tunggu Tubang diwajibkan untuk  dapat menjaga keberlangsungan produksi

lahan  bidang  pertanian  dan  perkebunan  hal  ini  agar  keluarga  besar  dapat

menikmati  hasil  sawah,  kebun,  dan  kolam  yang  diusahakan.  Sistem

pengeloaanya  ialah  anak  perempuan  memulai  pekerjaanya  di  sawah  atau

dikebun bersama suaminya ia berhak mengambil manfaat dari harta tersebut

seperti sawah yang dijadikan kolam ikan digunakan untuk kebutuhan sehari-

harinya hal yang tidak boleh ialah menjual atau merusak dari sawah tersebut

hanya  diberikan penguasaan  hak untuk mengelola hasilnya  dan memelihara

saja.  dan penguasaan ini dilakukan oleh Anak perempuan  tertua merupakan

ahli waris tunggal dari pewaris Adapun dalam pengelolan harta waris hanya

seorang tunggu tubang saja yang berhak mengelola harta waris sehingga anak

laki-laki tidak berhak untuk mengelola harta waris tersebut  seperti  rumah,

sawah,  kebon  dan  tebat atau  kolam ikan. Sistem pengeloaanya  ialah  anak

perempuan memulia pekerjaanya di sawah atau dikebun bersama suaminya ia

berhak mengambil manfaat dari harta tersebut seperti sawah yang dijadikan

kolam ikan digunakan untuk kebutuhan sehari-harinya hal yang tidak boleh

ialah menjual  atau merusak dari  sawah tersebut diberikan penguasaan  hak

25 M.Rendy  Praditama  Dkk  ’’Sikap  Masyarakat  Terhadap  Tunggu  Tubang  di  Pulau
Panggung Kecamatan Semende Darat  Laut Kabupaten Muara  Enim’’.Dalam digilib.unila.ac.id
diunduh  pada 19 Oktober 2021
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untuk mengelola  dan memelihara  saja.  Dan penguasaan ini  dilakukan oleh

Anak perempuan  tertua merupakan ahli waris tunggal dari pewaris26 

B. Konsep Hukum Waris Islam

1. Pengertian Hukum Waris Islam 

Hukum  kewarisan  Islam  biasa  disebut  dengan  faraid  menurut

istilah  adalah  takdir  atau  ketentuan.  menurut  hukum Islam faraid  ialah

bagian  yang  ditentukan  oleh  waris,  faraid  jama’  dari  faridlah  yang

mengadung  arti  mafrudha  yaitu  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  dan

dijelaskan.denagan  demikian  faraidh  di  khususkan  untuk  bagain  yang

sudah  jelas  ditentukan  besar  kecilnya  oleh  syara27 Hukum  kewarisan

Berdasarkan fiqh mawaris yang berkaitan dengan pembagian harta warisan

tata cara perhitungan sampai kepada mengetahui bagian-bagian harta waris

dan bagian-bagian yang wajib diterima dari harta peninggalan untuk setiap

yang berhak menerimanya28

Dalam  Kompilasi  Hukum  Islam  pasal  171  huruf  a  hukum

kewarisan  adalah  hukum  yang  mengatur  tentang  pemindahan  hak

kepemilikan harta  peninggalan (tirkah) pewaris,  menentukan siapa-siapa

yang berhak menjadi ahli waris dan beberapa bagiannya masing-masing.29

Hukum Waris Islam merupakan ilmu yang mempelajari mengenai bagian-

26 Yanter  Hutapea  dan  Tumarlan  Thamrin,Tunggu  Tubang  Sebagai  Upaya
mempertahankan  Sumberdaya  Lahan  Berkelanjutan,Balai  Pengkajian  Teknologi  Pertanian
Sumatera Selatan,.8.

27 Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islam, cet.ke_2. (Jakarta: kencana, 2004), 5
28 Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris (Jakarta: PT Grafindo Persada 2002)H, 4
29 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam

(Bandung: Citra Umbara, 2017), 375.
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bagian  setiap  ahli  waris  dari  harta  peninggalan  pewaris  sesuai  dengan

ajaran Islam. 

Hukum  waris  Islam  juga  merupakan  seperangkat  aturan  yang

mengatur  tentang  proses  pembagian  harta  peninggalan  seseorang  yang

telah  meninggal  dunia  serta  menentukan  ahli  waris  yang  berhak

mendapatkan warisan tersebut. Hukum Waris Islam dapat dipahami bahwa

Hukum waris Islam merupakan hukum yang mengatur tentang peralihan

harta kekayaan yang ditinggalkan seseorang yang telah meninggal dunia

serta menentukan siapa saja ahli warisnya. 

2. Dasar Hukum Waris Islam

a. Pelaksanaan pembagian harta warisan dalam hukum kewarisan Islam

berpedoman pada ayat-ayat suci Al-Quraan.

ْ��لُ حَ��ظِّ دكِمُْ للِ��ذَّكرَِ مِث يوُصِْيكْمُُ اللهُّٰ فيِْٓ اوَلَا
ءً فَ��وقَْ اثنْتَيَنِْ فلَهَنَُّ نُثْيَيَنِْ فَ��انِْ كنَُّ نسِ��َ اۤالْا ۚ 
فُ ِّص��ْ  ۚ ۗثلُثُاَ مَا ترََكَ واَنِْ كاَنتَْ واَحِدةًَ فلَهَاَ الن
َ��رَكَ بَوَيَهِْ لكِلُِّ واَحِدٍ مِّنهْمَُا السُّدسُُ مِمَّا ت ولِا

 ۚانِْ كاَنَ لهَٗ ولَدٌَ
Artinya:  Allah  mensyariatkan  (mewajibkan)  kepadamu  tentang
(pembagian  warisan  untuk)  anak-anakmu,  (yaitu)  bagian  seorang
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan
jika  anak itu  semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari  dua,
maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. (QS.
An-Nisa : 11)

Surah  An  Nisa  ayat  11  menjelaskan  bahwa  Allah  telah

mensyariatkan tentang pembagian pusaka untuk anak-anak dan untuk

dua orang ibu bapak serta pembagian-pembagian tertentu yang sudah

dipenuhi  wasiat  yang ia  buat dan membayar  hutangnya dan tentang
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siapa yang lebih banyak manfaatnya dan ini merupakan ketetapan dari

Allah SWT.

ُ��وْ قَرَْب جَالِ نصَِيبٌْ� مِّمَّا ترََكَ الوْاَلدِنِٰ واَلْا نَۖللِرِّ
َ����رَكَ الوْاَلِ����دنِٰ يبٌْ مِّمَّا ت ءِ� نصَ����ِ ِّس����َ اۤولَلِن
يبْاً ُ���رَ نصَ���ِ ْ���هُ اوَْ كثَ ُ���ونَْ مِمَّا قَ���لَّ مِن قَرَْب  ۗواَلْا

مَّفْرُوضًْا
Artinya: Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua
orang tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula)
dari harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit
atau banyak menurut bagian yang telah ditetapkan. (QS. An-Nisa: 7)30

 Dalam surah An Nisa ayat 7 menjelaskan bahwa laki-laki

ataupun perempuan mempunyai hak  yang sama dalam kewarisan yaitu

sama-sama memperoleh harta warisan dari peninggalan orang tua atau

keluarganya  hanya  terdapat  dalam  perbedaan  jenis  kelamin  bukan

penghalang bagi seseorang untuk mendapatkan harta warisan baik laki-

laki  maupun  perempuan  sudah  jelas  ditentukan  bagian-bagian  yang

akan didapatkan31

b. Hadist 

Walaupun sudah diterangkan dalam  alquran telah diterangkan

secara rinci tentang siapa-siapa yang mendapatkan warisan hadis juga

menjadikan  sumber  dari  rujukan  dari  pembagian  harta  warisan

terutama  yang  telah  dijelaskan  dalam  Alquran.  Hadis  Nabi  dari

Abdullah Ibnu Abbas yang di riwayatkan oleh Imam Bukhori:

30 Departemen  Agama RI,Alquran dan  Terjemahanya,(Bandung:CV.Diponegoro,2005),
62.

31 Imam Abdul  Fida Ismail  Ibnu Kastsir  Addimsqyi .Tafsir  Ibnu  Katsir  (Jakarta:Sinar
Baru  AlGensindo,t.t) 464.
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حَدِيثُ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيbَ اللَّهُ عَنْهُمَا قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ 

َوْلَى رَجُل ذَكَرٍ .عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَلْحِقُوا الْفَرَائِضَ بِأَهْلِهَا فَمَا بَقِيَ فَهُوَ لِأ

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda  :  “Berikanlah  harta  waris  itu  kepada  orang  yang  berhak
menerimanya. Sekiranya masih ada sisanya, berikanlah kepada lelaki
yang paling dekat nasabnya dengan si mati”. (HR Bukhari).32

c. Ijma Dan ijtihad 

Ijma  Dan  ijtihad  para  sahabat  dan  imam-imam  mazhab

mempunyai  peranan  yang  tidak  dapat  dianggap  kecil  atas

sumabangan pemecahan masalah yang belum dijekaskan oleh nas

yang  sahih  Adapun  contoh  ijtihad  ulama  yaitu  ulama  sepakat

bahwa ahli waris dari pihak laki-laki ada 15 orang ulama sepakat

bahwa ahli waris dari pihak perempuan ada 10 orang. Ulama juga

sepakat bahwa  li adzakari mistlu hazhah al-unstsayain  bermakna

bagian satu orang anak laki-laki berbanding bagian dua orang anak

perempuan.

3. Syarat dan Rukun Pembagian Waris

Dalam syarat pembagian waris ada beberapa syarat yang harus

dipenuhi dalam pembagian waris

a. Meninggal dunia si pewaris 

Bahwasanya  meninggal  dunia  baik  hakiki  sejati  yaitu

kematian seseorang yang dapat diketahui tanpa adanya pembuktian

Meninggal  dunia  secara  hukmi  menurut  putusan  hakim  dimana

kematian melalui putusan hakim yang telah dinyatakan meninggal

32 Al Bukhori Shohih Bukhori,Juz ,1V,(Kairo Daar  wa Mathba’Asyabi’y,t.t)
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yang  terjadi  dalam  kasus  seseorang  yang  telah  hilang  tanpa

diketahui  dimana  bagaimana  keadaanya  setelah  diupayakan

pencarian  dan adapun meninggal  secara  taqdiri  menurut  dugaan

yaitu anggapan bahwa seseorang telah meninggal dunia contohnya,

seseorang yang telah diketahui kabarnya dan patut diduga secara

kuat  bahwa  orang  tersebut  telah  meninggal  dunia  maka  ia

dinyatakan meninggal dunia hwa ia telah meninggal dunia

b. Hidupnya ahli waris

Hidupnya  ahli  waris  harus  jelas  pada  saat  pewaris

meninggal dunia ahli waris merupakan pengganti untuk menguasai

warisan  yang  ditinggalkan  oleh  pewaris  perpindahan  tersebut

melalui jalan kewarisan oleh karena itu pewaris harus benar-benar

dalam keadaan hidup

c. Mengetahui status perkawinan

Agar dapat  mewarisi  harta  warisan harus  jelas  hubungan

antara keduanya misalnya hubungan suami-istri  hubungan antara

anak dan hubungan saudara baik sekandung sebapak seibu

d. Pewaris Mawarist

Pewaris  merupakan orang yang meninggal  nya beragama

Islam,  meninggalkan  harta  warisan  kepada  yang  masih  hidup.

Istitilah  pewaris  ini  dihubungkan  dengan  proses  pengalihan  hak

atas harta dari seseorang yang telah meninggal kepada yang masih

hidup  .oleh  karena  itu  seseorang  yang  masih  hidup  dan
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mengalihkan  haknya  kepada  keluarganya  tidak  dapat  disebut

pewaris, meskipun pengalihanya itu dilakukan pada saat menjelang

kematiannya dengan kata lain penghibahan atas anaknya33

Menurut  hukum waris  Islam  pewaris  adalah  orang  yang

memiliki  harta yang telah meninggal dunia,  dan beragama Islam

baik  yang  mewarisi  harta  maupun  yang  mewariskan  harus

beragama  Islam   Harta  Warisan  Almaurust   Harta  peninggalan

pewaris  setelah  dikurangi  biaya  perawatan  jenazah,  pelunasan

hutang dan pelaksanaan wasiat  pewaris dalam pasal 171 huruf e

KHI  yaitu;  Harta  warisan  merupakan  harta  bawaan  ditambah

bagian harta bersama setelah digunakan untuk keperluan pewaris

selama  sakit  sampai  meninggalnya,  biaya  pengurusan  jenazah

pembayaran  hutang dan pemberian  kerabat  Ahli  waris  Al-warist

ahli  waris  adalah  orang  yang  berhak  menerima  harta  waris

dikarenakan  hubungan  kekerabatan  nasab  maupun  hubungan

perkawinan nikah denagn pewaris yang beragama Islamdan tidak

adanya penghalang utuk menjadi ahli waris.

4. Macam-Macam Ahli Waris dan Bagian-Bagian Masing-Masing 

Macam-macam ahli waris dan bagian-bagian masing-masingnya.

Adapun macam-macam ahli waris dan bagian-bagian masing-masingnya

yaitu: 

a. Ahli waris dzawil furudh 

33 Ahmad Rofiq,Fiqih Mawaris( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2015) , 27-29
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Yakni ahli waris yang sudah jelas ditentukan besar kecilnya

bagian-bagiannya dan telah dicantumkan dalam Alquran 

b. Ahli waris ashabah 

Yaitu ahli  waris  bagian-bagiannya belum ditentukan tetapi

mengikuti akhir hasilnya dari bagian dzawil furudh atau mengambil

sisa bagian harta yang telah dibagikan terlebih dahulu kepada ahli

waris 

1) Menurut hubungan darah 

a) Golongan laki-laki yakni, ayah, anak laki-laki saudara laki-

laki paman dan kakek

b) Golongan  perempuan  yakni,  ibu,  anak  perempuan  saudara

perempuan nenek

2) Menurut  hubungan perkawinan  yakni  duda  atau  janda  apabila

semua ahli waris ada, maka yang berhak mendapat warisan hanya:

anak, ayah, ibu, janda atau duda.

Adapun urutannya secara rinci yaitu: 

1) Suami:  1/2 jika pewaris  tidak ada keturunan dan ¼ jika pewaris

memiliki keturunan

2) Istri:  1/4  jika  pewaris  tidak  mempunyai  keturunan  dan  1/8  jika

pewaris mempunyai anak34

3) Anak perempuan: 1/2 tunggal (sendiri) 2/3 jika lebih dari satu tanpa

ada anak laki-laki

34 Raditia  Fadillah  Akbar,Pembagian  Warisan  Menurut  Syariat  Islam  Dengan  Basis
Pengetahuan Menggunakan Prolog: Journal UII,H.6
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4) Cucu perempuan: 1/2 jika sendiri tanpa ada anak laki-laki pewaris,

2/3 jika lebih dari satu dan tanpa ada keturunan laki-laki1/6 jika ada

satu anak perempuan tanpa ada anak laki-laki

5) Ibu 1/3 jika tidak ada anak dan keturunan 1/6 jika ada keturunan

bersama dua orang atau lebih 

6) Ayah 1/6 jika ada keturunan laki-laki 1/6+a jika bersama keturunan

[perempuan tanpa ada keturunan laki-laki

7) Kakek 1/6 jika ada keturunan laki-laki tanpa ada ayah jika ada ayah

makanya ia akan terhijab 1/6+a jika bersama keturunan perempuan

tanpa ada keturunan laki laki pewaris atau ayah

8) Nenek 1/6 jika satu orang atau lebih tanpa ada dan ibu 

9) Saudara  perempuan  kandung  ½  tanpa  da  saudara  laki-laki

sekandung tanpa ada keturunan laki-laki 2/3 jika ada  saudara atau

lebih dari dua 

10) Saudara perempuan seayah

½ jika sendiri  tanpa saudara laki-laki  seayah, keturunan laki-laki

aya, dan keturunan laki-laki sekandung dan tanpa adanya keturunan

dari ayah .2/3 jika ada dua orang atau lebih saudara perempuan .1/6

jika bersama saudara perempuan sekandung tanpa saudara laki-laki

seayah keturunan laki-laki ya, saudara perempuan sekandung

11) Saudara laki-laki seibu 1/6 jika sendiri tanpa ada keturunan pewaris

ayah dan kakek pewaris ya dan kakek si pewaris
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Saudara  perempuan  seibu  1/6  jika  sendiri  tanpa  adanya

keturunannpewaris dari ayah dan kakek.1/3 jika ada dua orang tahu

lebih  tanpa  adanya  keturunan  pewaris  ayah  dan  kakek  dari  si

pewaris.35

5. Penghalang Ahli Waris

Walaupun   memiliki   dasar pewarisan  berdasarkan  hukum Islam,

nyatanya terdapat berbagai ketentuan atau kondisi yang menyebabkan

seorang ahli waris kehilangan atau terhalang untuk mendapatkan harta

waris yang  dijabarkan  sebagai berikut.

1) Ahli   waris   dan   pewaris  memiliki    agama    yang  berbeda.

Larangan   ini berdasarkan  hadits riwayat  Bukhari  dan Muslim

yang  menyatakan        bahwa seorang    muslim   tidak  dapat

mewarisi   selain muslim keturunanya.

2) Terjadi pembunuhan kepada pewaris yang dilakukan    ahli    waris.

Menurut    Hadits     yang diriwayatkan  Tirmidzi  Ibnu  Majah

bahwa pembunuh   tidak diperkenankan memperoleh harta waris.

Namun  terdapat  beberapa    kondisi    yang  tidak  menghalangi

seorang   pewaris mewarisi harta warisannya, yaitu pembunuhan

yang dilakukannya  atas  dasar kekhilafan, dilakukan oleh   orang

yang   tidak cakap, dilakukan karena tugas,    dan    dilakukan

karena       ‘uzur  atau membela diri.

35 Destri Budi Nugraheni dan Haniah Ilhami, Pembaharuan Hukum Kewarisan Islam Di
Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014)cet, 1, 29
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Hak   yang   dimiliki   seorang  ahli  waris  yaitu  hak

kepemilikan   warisan   (tirkah) peninggalan  pewaris.  Warisan

tersebut  dapat  berupa  barang, hutang,  maupun  piutang  yang

didapatkan    oleh    ahli    waris berdasarkan   ketentuan   hokum

Islam     maupun  wasiat  dari  pewaris.  Dalam  hal  kepemilikan

warisan,  seorang  ahli  menurut huku Islam tidak boleh melakukan

penolakan  terhadap warisan      yang      diterimanya kecuali ahli

tersebut meninggal atau berpindah agama.36Berdasarkan Pasal 187

ayat (2) Kompilasi    Hukum   Islam, suatu     harta    warisan

harus dibagikan   kepada   ahli   waris yang   berhak.       Keharusan

tersebut  menunjukkan larangan penolakan  ahli   waris   terhadap

warisan     yang     diterimanya.37

6. Asas-Asas Kewarisan Islam

Hakikat hukum kewarisan memiliki asas-asas yang masih bersifat

abstrak dan umum sebagai filosofis hukum waris.Asas asas hukum waris 

a. Asas ijbari

Asas ijbari secara Yang dimaksud  Ijbari  adalah bahwa dalam

hukum  kewarisan  Islam  secara  otomatis.  Artinya,  secara  hukum

langsung berlaku dan tidak memerlukan tindakan hukum baru setelah

matinya  pewaris  atau  peralihan  harta  dari  seseorang  yang  telah

meninggal  dunia  (pewaris)  kepada  ahli  warisnya  sesuai  dengan

36 Afidah   Wahyuni.   (2018).   Sistem  Waris  dalam Perspektif  Islam dan  Peraturan
Perundang-

37 Gisca  Nur  Syafira,  Waris  Berdasarkan  Hukum  Islam, Hukum  Islam  dan  Pranata
Sosial:   Jurnal No. 08 Mei, 11.
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ketetapan Allah swt, tanpa digantungkan kepada kehendak seseorang

baik pewaris maupun ahli waris Azas Ijbari ini dapat juga dilihat dari

segi yang lain yaitu: 

1) Peralihan harta yang pasti terjadi setelah orang meninggal dunia 

2) Jumlah  harta  sudah  ditentukan  besar  kecilnya  untuk  masing-

masing  ahli  waris

3) Orang-orang  yang  akan  menerima  harta  warisan  itu  sudah

ditentukan dengan pasti yakni mereka yang mempunyai hubungan

nasab  (darah)  dan  perkawinan,  apakah  perkawinan  utuh  atau

perkawinan yang dianggap utuh. 

b. Asas Bilateral

Azas ini mengandung makna bahwa seseorang menerima hak

warisan dari kedua belah pihak yaitu dari kerabat keturunan laki-laki

dan dari kerabat keturunan perempuan. Artinya bahwa setiap individu

dapat  menerima  bagian  warisan  dari  kedua  jalur  kekerabatan  yaitu

garis garis keturunan kerabat bapak dan garis keturunan kerabat ibu38

c. Azas individual 

Azas ini menyatakan bahwa setiap individu (orang per orang)

yang termasuk ahli waris berhak mendapat warisan secara individual

(perseorangan)  atau  harta  warisan  harus  dibagi-bagi  pada  masing

masing ahli waris untuk dimiliki secara individu (perorangan) dengan

tidak ada pengecualian (wanita, laki-laki, anak-anak, dan bahkan bayi

38Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islam, cet.ke_2. (Jakarta: kencana, 2004)Hal 28
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yang  masih  dalam  kandungan  ibunya  berhak  mendapatkan  harta

warisan  secara  perorangan.  Dalam  pelaksanaannya  seluruh  harta

warisan dinyatakan dalam nilai tertentu yang kemudian dibagi-bagikan

kepada  ahli  waris  yang berhak  menerimanya  menurut  kadar  bagian

masing-masing 

d. Asas Keadilan yang Berimbang

Azas ini mengandung pengertian bahwa harus ada keseimbangan

antara  hak yang diperoleh  seseorang  dari   harta   warisan   dengan

kewajiban  atau  beban  biaya  kehidupan  yang  harus ditunaikannya

Laki-laki dan perempuan misalnya, mendapat bagian yang sebanding

dengan  kewajiban  yang  dipikulnya  masing-masing  (kelak)  dalam

kehidupan  keluarga  dan  masyarakat  Seorang  laki-laki  menjadi

penanggung jawab dalam kehidupan keluarga,  mencukupi  keperluan

hidup anak dan isterinya sesuai dengan kemampuannya

e. Kematian 

Makna azas ini adalah bahwa kewarisan baru muncul apabila

ada  yang  meninggal  dunia  kematian  seseorang  adalah  merupakan

sebab  munculnya  kcwarisan  Menurut  ketentuan   hukum  kewarisan

Islam,  peralihan  harta  seseorang  kepada  orang   lain  yang   disebut

kewarisan  tcrja.setelah  orang  yang  mempunyai harta itu meninggal

dunia, artinya harta seseorang tidak dapat kepada orang lain (melalui

pembagian harta warisan) selama orang yang mempunyai harta itu mas

hidup, dan segala bentuk peralihan harta-harta seseorang yang masih
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hidup kepada orang lain. baikingsung maupun yang akan dilaksanakan

kemudian  sesudah  kematiannya,  tidak  termasuk  ke  dalam  kategori

kewarisan39

7. Berdasarkan KHI

Berdasarkan  hukum  kewarisan  Islam  sebagaimana  diatur  dalam

KHI hukum kewarisan yaitu 

39  Abdul  Ghopur  Anshori, Hukum  Kewarisan   Islam  di  Indonesia  Eksistensi   dan
Adaptabilitas( Yogyakarta:Gadjah Mada University Press,2017)hal 20
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Pasal 171 ayat b

Pewaris  adalah  orang-orang  yang  pada  saat  meninggalnya  atau  yang

dinyatakan  meninggal  berdasarkan putusan pengadilan  beragama Islam,

meninggalkan ahli waris dan harta waris 

Pasal 181

Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah maka saudara

laki-laki paman, kakek saudara perempuan seibu masing-masing mendapat

seperenam  bagian.bila  mereka  berdua  itu  dua  orang  atau  lebih  maka

mereka bersama-sama mendapat sepertiga bagian.

Pasal 182

Bila  seseorang  meninggal  tanpa  ayah  dan  anak  sedang  ia  mempunyai

saudara satu perempuan kandung atau seayah maka ia mendapat separuh

bagian  bila saudara  perempuan  tersebut  bersama-sama  dengan  saudara

perempuan  sekandung atau  seayah  dua orang  atau  lebih  maka  mereka

bersama-sama mendapat sepertiga bagian bila saudara perempuan tersebut

bersama-sama  dengan  saudara  laki-laki  dua  berbanding  satu  dengan

saudara perempuan

Pasal 183

Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian

waris setelah masing-masing menyadari bagiannya.
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Pasal 185: 

1. ahli  waris  yang meninggal  lebih dahulu dari  pada si  pewaris  maka

kedudukannya  dapat  digantikan oleh  anaknya  kecuali  mereka  yang

tersebut dalam pasal 173

2. bagian bagi ahli waris pengganti tidak boleh melebihi dari bagian ahli

waris yang sederajat dengan yang di ganti40 

Pasal  185  ini  menunjukkan  bahwa  ahli  waris  yang  orang  tuanya  telah

meninggal terlebih dahulu dari pewaris ia menggantikan kedudukan orang

tuanya penerima warisan.

Kompilasi Hukum Islam mengatur tentang kewarisan berdasarkan hukum

Islam.yang telah dikodifikasikan ke dalam hukum positif.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  (field  research),

penelitian lapangan ialah suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau

lokasi  penelitian  untuk  mempelajari  banyak  interaksi  sosial  yang  perlu

dilakukan  peneliti  dengan  responden  yang  diamati  penelitian  lapangan

40Departemen Agama  RI  Direktorat  Jenderal Pembinaan  Kelembagaan  Agama  Islam
Tahun 2020, Kompilasi Hukum Islam, pasal 171-185, 51-54
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juga disebut  penelitian  intensif  terperinci  dan mendalam terhadap suatu

objek tertentu dengan mempelajari sebagai suatu kasus 41

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian adalah penelitian

yang dilakukan pada suatu lokasi tertentu dan  berusaha dengan sungguh-

sungguh  dan  berulang-ulang  fokus  dalam  mengerjakan  sesuatu  agar

mendapatkan hasil yang maksimal di lapangan yaitu tentang Pengelolaan

Harta  waris  adat   Tunggu  tubang  Suku  Semendo di   Desa  Menangga

Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung.

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini  bersifat  deskriptif.  Deskriptif  merupakan penelitian

yang bertujuan  memberi gambaran yang lebih jelas tentang objek yang

diteliti yang sebenarnya.42 untuk mendeskripsikan secara tepat sifat –sifat

suatu individu, keadaan,gejala,  atau kelompok tertentu untuk melakukan

penyebaran suatu gejala atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan

antara gejala satu dengan lainya  dalam masyarakat Suku semendo dalam

Pengelolaan  Harta  waris  adat  Tunggu  di  Desa  Menanga  Siamang

Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung.

B. Sumber data

Berikut ini merupakan sumber data yang digunakan peneliti yaitu: 

1. Sumber Data Primer

41 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 80
42 Amirudin, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Parama Ilmu 2016), 49
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Sumber data primer ialah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data dalam melakukan penelitian. Sumber data primer

merupakan  data  yang  dikumpulkan  langsung  oleh  peneliti  dari  sumber

pertama. Sumber data primer pada penelitian ini  adalah Tunggu tubang,

orang tua dari  tunggu tubang, saudara laki-laki saudara perempuan dari

tunggu tubang, tokoh adat, dan tokoh agama. Pada penelitian ini, sumber

data yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang. Pengelolaan

Harta waris adat  tunggu tubang suku Semendo.

 Peneliti menetapkan sumber data dengan cara purposive sampel pada

populasi  warga  di  Desa  Menanga  Siamang.   Purposive  sampel ialah

pemilihan sekelompok subjek, tingkah laku didasarkan ciri-ciri dan sifat

tertentu yang diperkirakan ada hubungan yang erat  dengan ciri-ciri atau

sifat populasi yang sudah didapat atau diketahui yang sebelumnya. Metode

ini  berangkat  dari  pengetahuan  yang  jelas  terhadap  populasi,  maka

populasi  dianggap  “kunci”,  yang  diambil  sebagai  sampel  penelitian43

Purposive sampel pada penelitian ini pertama: Tunggu tubang, orang tua

dari  tunggu  tubang,  saudara  laki-laki  saudara  perempuan  dari  tunggu

tubang, tokoh adat, dan tokoh agama.

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber  data  sekunder  adalah  sumber  data  kedua,  sumber  data

tambahan  yang  mendukung  sumber  data  data  primer  dalam  menggali

informasi  dan  mendapatkan  informasi,  yang  ada  di  lapangan.  Data

sekunder pada penelitian ini yang diperoleh dari luar, yaitu data sensus dan

43 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial ,(Surabaya:Airlangga University,2001)
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register,  serta data yang diperoleh dari badan yang mengumpulkan data

atau  keterangan  yang  relevan.44 Data  sekunder  didapat  dari  direktorat

jenderal kependudukan dan pencatatan sipil (DUKCAPIL).

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara

Wawancara adalah komunikasi antara dua arah untuk mendapatkan

data  responden.  Wawancara  (interview),  berupa  tatap  muka  langsung

dengan responden.45 dengan demikian wawancara merupakan percakapan

antara dua orang yang mana salah satunya mengali  untuk mendapatkan

informasi  untuk tujuan tertentu.  Jenis  wawancara  yang digunakan semi

terstruktur,  wawancara  semi  terstruktur  adalah  wawancara  yang

menggunakan  panduan  wawancara  dari  pengembangan  topik  dan

mengajukan pertanyaan yang fleksibel. Wawancara ini bertanya langsung

kepada informan langsung untuk mendapatkan informasi yang berkaitan

dengan  pengelolaan  harta  waris  adat  suku  Semendo  Wawancara  yang

mengunakan  pedoman  wawancara,  dapat  dikembangkan  pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang sesuai kebutuhan informasi yang diinginkan.

Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah  Tunggu tubang,

orang tua dari  tunggu tubang, saudara laki-laki saudara perempuan dari

tunggu tubang, tokoh adat, dan tokoh agama  di Desa Menanga Siamang

Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung.

44 Burhan Bungin, Metode Penelitian., 128
45 Jogiyanto, Metode Penelitian Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2008),

112
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2. Dokumentasi

Dokumentasi  berasal  dari  kata  dokumen  ialah  peristiwa  atau

catatan  yang telah berlalu.  Dokumen ini  bisa  menggunakan media tulis

dan gambar dari karya seseorang  metode dokumentasi ini berarti metode

yang digunakan untuk mencari dan menelusuri suatu data yang sudah ada

dengan  mencatat  yang  berupa  catatan  ,transkip,  buku,  surat  kabar,

majalah,prasasti,  agenda  dan  sebagainya.  Data-data  ini  sebagai  agenda

data pendukung penelitian sebagai tempat peneliti melakukan penelitian46

Dalam  metode  penelitian  ini  penulis  memanfaatkan  sumber-

sumber  data  seperti  profil  Desa  Menanga  Siamang  Kecamatan  Banjit

Kabupaten  Way  Kanan  Provinsi  Lampung  tau  buku  RPJM  yang

menunjang terkumpulnya data penelitian dan data lainya yang berkaitan

dengan penelitian ini.

D. Teknik Analisis Data 

Penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif.  Penelitian  kualitatif

menurut kirk & miller adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial

yang  secara  fundamental  yang  bergantung  pengamatan  pada  manusia

kesannya  sendiri  berhubungan  dengan  orang  tersebut  dalam  bahasa  dan

peristilahan.47 Teknik analisis  data penelitian ini  merupakan proses mencari

dan  menyusun  informasi  dan  data  yang  didapat  dari  wawancara,  sehingga

46 Sandu  Sitoyoto  ,  Dasar  metode  penelitian (Yogyakarta  ,Literasi  publishing  media
2015)6.

47 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif’, Equilibrium, Vol. 5, No. 9. Juni 2009, 2.
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bahan yang didapat dilapangan mudah dipahami dan mudah diinformasikan

kepada orang lain. 

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini cara berpikir

induktif.  Pola  pikir  induktif  merupakan  cara  berpikir  yang  mendasar  pada

pengalaman atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah,

dengan tolak ukur dari pengamatan masalah, yang berpegang dari pengertian

atau  fakta-fakta  yang  bersifat  khusus,  setelah  diteliti  akan  menghasilkan

pengertian umum48 Dalam penelitian ini menggunakan pola berpikir induktif,

dimana dengan tolak ukur pengamatan atas masalah yang bersifat khusus ke

umum,  dalam  pengelolaan   harta  adat   Tunggu Tubang   suku adat  suku

Semendo studi kasus di Desa Menanga Siamang.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menggunakan data yang

telah  diperoleh  dalam  bentuk  uraian  –uraian  untuk  dianalisis  dengan  cara

berpikir  induktif  yang  berangkat  dari  informasi  yang  berkaitan  dengan

Pengelolaan  harta adat  Tunggu Tubang  suku adat suku Semendo studi kasus

di Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan Provinsi

Lampung.

48Nursapia Harahap,  Penelitian Kualitatif, (Medan:Wal ashri Publishing, 2022)11..



BAB IV

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten

Way Kanan Provinsi Lampung 

1. Sejarah Singkat Desa Menanga Siamang

Berdasarkan  dokumentasi  dari  RPJM  profil  Desa  Menanga

Siamang  Kecamatan  Banjit  Kabupaten  Way Kanan,  Desa  Menanga

Siamang pada awalnya berdiri  sekitar  tahun 1875 yang pada waktu itu

masih  termasuk  dalam  wilayah  Kabupaten  Lampung  Utara.  Sebagian

besar  wilayahnya  hanya  dihuni  oleh  beberapa  keluarga  dengan  jumlah

tempat tinggal yang terbatas. Keadaan sarana dan prasarananya pun masih

sangat buruk, dari lokasi jalan yang masih berupa tanah, air sungai yang

masih menjadi sumber utama kebutuhan sebagian masyarakat.49

Pada awal berdirinya Desa Menanga Siamang hanya dihuni atau

didatangi oleh suku semendo yang akhirnya menjadi suku atau masyarakat

pribumi.  Keadaan  sosial  budayanya  pun  masih  sangat  kental  dengan

kebudayaan adat  suku Semendo.  Dengan jumlah penduduk yang masih

sedikit  wilayah sangat luas bagi mereka pada saat itu,  penduduk sangat

leluasa  menguasai  tanah atau  lahan yang ada.  Belum terdapat  larangan

untuk membatasi kepemilikan tanah.

49 Dokumentasi  Desa  Menanga Siamang  Kecamatan  Banjit  Kabupaten  Way  Kanan
Provinsi Lampung Tahun 2022
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Desa Menanga Siamang berhasil berdiri sendiri hampir bersamaan

waktunya dengan terbentuknya Desa-desa lain yang pada waktu itu masih

termasuk wilayah Kabupaten Lam pung  Utara.  Bersamaan  dengan  itu,

mulai berdatangan pula penduduk pendatang mayoritas berasal dari daerah

Jawa.  Dengan  bekerja   sebagai  buruh  bagi  penduduk  pribumi,  maka

kehidupan mereka pun dimulai di Desa Menanga Siamang ini. Demikian

perkembangan masyarakat dan sosial budaya yang ada di Desa Menanga

Siamang, sampai pada akhirnya menemui masa berkembang dan kemajuan

saat ini.50

2. Letak Geografis Desa Menanga Siamang

Desa  Menanga  Siamang  merupakan  satu  desa  dari  empat  belas

kecamatan.  Dimana  empat  belas  kecamatan  tersebut  ialah  kecamatan

Banjit,  kecamatan  Kasui,  Baradatu,  Bahuga,  Blambangan  Umpu,  Buay

Bahuga,  Bumi Agung,  Gunung Labuhan,  Negara Batin,  Negeri  Agung,

Negeri Besar, Pakuan Ratu, Rebang Tangkas, Way Tuba.

Dari  hasil  data  RPJM  luas  wilayah  Desa  Menanga  Siamang

Kecamatan  Banjit  Kabupaten  Way Kanan yaitu  950 ha.  Untuk menuju

Desa Menanga Siamang dari Kecamatan Banjit dibutuhkan waktu sekitar

dua puluh menit untuk kendaraan bermotor sedangkan jika menggunakan

mobil  sekitar  tiga  puluh  menit.  Akses  jalan  yang  sudah  memadai

memudahkan untuk mencapai lokasi. Sepanjan g perjalanan menuju Desa

50 Dokumentasi  Desa  Menanga Siamang  Kecamatan  Banjit  Kabupaten  Way  Kanan
Provinsi Lampung Tahun 2022
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Menanga Siamang mata akan disuguhi dengan pemandangan yang indah,

dari hamparan sawah, perkebunan kopi, sayuran, dan sungai umpu yang

sangat jernih.

Jumlah pemangku di Desa Menanga Siamang ada 10 pemangku

dari data RPJM yaitu : 

1) Pemangku Desa Menanga Siamang I.

2) Pemangku Desa Menanga Siamang II.

3) Pemangku Banyumas.

4) Pemangku Talang Sembilan.

5) Pemangku Talang Berandai.

6) Pemangku Pematang Rindu.

7) Pemangku Suka Maju.

8) Pemangku Dusun Baru.

9) Pemangku  Beringin Jaya.

10)  Pemangku Suka Maju.

Dari hasil observasi batas wilayah Desa Menanga Siamang yaitu :

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Rebang

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rantau Temiang

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Argomulyo

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Bukit Barisan.51

51 Dokumentasi  Desa  Menanga Siamang  Kecamatan  Banjit  Kabupaten  Way  Kanan
Provinsi Lampung Tahun 2022
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3. Penduduk 
Berdasarkan hasil  data Kepala Kampung dan RPJM penduduk

yang terdapat di Desa Menanga Siamang ini merupakan penduduk asli

dan penduduk pendatang. Penduduk Desa Menanga Siamang terdiri dari

berbagai suku seperti Semendo, Jawa, dan Sunda. Hubungan masyarakat

berlangsung dengan baik walaupun tradisi berbeda, terlihat kerja sama

masyarakat  dan kekeluargaan yang cukup erat  dalam kegiatan gotong

royong yang masih sering dilaksanakan. Bahasa yang digunakan dalam

sehari-hari  adalah  bahasa  masing-masing,namun  bila  bertemu  dengan

yang berlainan suku maka mereka menggunakan bahasa Indonesia, hal

ini dilakukan agar tidak ada perbedaan antara suku dengan suku yang

lain.  Dari  hasil  pendataan  penduduk  awal  tahun  2022 diperoleh  data

penduduk berjumlah  2.934 jiwa yang terdiri dari 779 KK yang masih

produktif maupun tidak produktif. 52

Tabel II. Jumlah Penduduk Desa Menanga Siamang berdasarkan
suku

 
No Suku Jiwa Persentase(%)

1 Suku Semendo 1.614 55 %
2 Suku Jawa 440 15 %
3 Suku Sunda 880 30 %

Jumlah 2.934 100%
Sumber : Monografi Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten

Way Kanan tahun 2022.

4. Pekerjaan/Mata Pencaharian

52 Dokumentasi  Monografi  Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit  Kabupaten Way
Kanan Provinsi lampung  Tahun 2022.
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Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  RPJM,  secara  garis  besar

masyarakat Desa Menanga Siamang merupakan petani sawah dan kebun.

Desa Menanga Siamang mempunyai iklim yang sangat sejuk dan dingin,

kehidupan masyarakat terkenal kopi, lada, cengkeh, karet, dan sawit, dapat

kita  lihat  yang  terhampar  di  sepanjang jalan  bila  kita  melewati  Desa

Menanga Siamang dapat kita lihat kebun kopi dan persawahan. 

Tabel III. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Menanga Siamang

No Pekerjaan Jiwa Persentase
1 Petani 1.717 58,6%
2 Wiraswasta 365 12,4%
3 PNS 42 1,4%
4 Pelajar/ mahasiswa 580 19,8%
5 Belum bekerja 230 7,8%

Jumlah 2934 100%
Sumber : Monografi Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten

Way Kanan tahun 2022.
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5. Agama dan Pendidikan 

1) Agama 

Berdasarkan hasil  observasi keadaan penduduk ditinjau dari

segi agama dimana di Desa Menanga Siamang berdasarkan data yang

diperoleh adalah 100% beragama Islam. Dalam melaksanakan ibadah

sehari-hari  masyarakat  Desa  Menanga  Siamang  tetap  aktif

sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah  SWT. Agama tersebut

mereka jadikan landasan hidup sebagai umat yang mengabdi kepada

Allah. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kelompok-kelompok

kaum  ibu-ibu  dan  bapak-bapak  serta  para  remaja-remaja,  yang

dilaksanakan  malam  Jum’at  dan  hari  Jum’at  pada  sore  hari,  dan

pengajian sebulan sekali setiap pemangku-pemangku desa.

Seperti  halnya  jika  terdapat  disebuah  desa  ada  orang

meninggal  dunia,  maka  dalam  desa  tersebut  mengadakan  bantuan

yang  bersifat  persatuan  berupa  uang  atau  beras  dan  sebagainya,

semua ini berdasarkan adat istiadat serta tolong menolong .

Tabel IV. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Yang Dianut :

No. Agama Jiwa Persentase (%)
1. Islam 2.934 100%
2. Kristen - -
3. Protestan - -
4. Katholik - -
5. Hindu - -
6. Budha - -

Sumber  :  Monografi  Desa  Menanga  Siamang  Kecamatan  Banjit
Kabupaten Way Kanan tahun 2022.
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2) Pendidikan 

Berdasarkan  hasil  observasi  secara  garis  besar,  kesadaran

masyarakat  Desa  Menanga  Siamang  tentang  pentingnya  arti  sebuah

pendidikan  semakin bertambah dari  waktu ke waktu.  Hal ini  terlihat

dari  semakin  banyaknya  masyarakat  yang  menyekolahkan  putra-

putrinya ke lembaga-lembaga pendidikan formal  maupun non formal

dengan penuh antusias, dan ini juga terlihat dari segi sekolah-sekolah

yang ada di Desa Menanga Siamang. 

Berdasarkan  hasil  observasi,  dewasa  ini  tingkat  pendidikan

formal  yang  ada  dan  ditempuh  oleh  masyarakat  Desa  Menanga

Siamang semakin berkembang,  mulai  dari  tingkat  pendidikan Taman

Pendidikan  Al-qur’an  (TPA),  Pendidikan  Anak  Usia  Dini  (PAUD),

Taman  Kanak-kanak  (TK),  Sekolah  Dasar  (SD),  Sekolah  Menengah

Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Sedangkan untuk tingkat  pendidikan non formal,  kebanyakan

dilalui  di  pondok  pesantren  yang  ada  di  Desa  Menanga  Siamang

sendiri  maupun  yang  ada  di  luar  wilayah  Desa  Menanga  Siamang.

Masyarakat  menempuh  pendidikan  non  formal  di  pondok-pondok

pesantren tersebut dengan cara nyantri maupun bermukim di asrama

pesantren tersebut.53

53 Dokumentasi  Monografi  Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit  Kabupaten Way
Kanan Provinsi lampung  Tahun 2022.
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B. Pengelolaan Harta Waris Adat Semendo 

Pengelolaan  harta  waris  merupakan  satu  hal  yang  sering  kali

menjadi perhatian umum dari pihak keluarga, padahal  pengelolaan harta

waris  tujuannya  adalah  menjaga  apa  yang  menjadi  hak  setiap  ahli

warisnya. Sebagaimana telah diketahui bahwa hukum adat suku Semendo

dalam pengelolaan harta warisnya anak perempuan tertua yang menjadi

pemegang penuh hak atas warisan yang dimiliki orang tua nya.

Berlandaskan  pada  hal  tersebut  peneliti  ingin  mengungkap

mengenai pengelolaan harta waris yang ada di masyarakat adat semendo

khususnya  di  daerah  Menangga  Siamang Kecamatan  Banjit  Kabupaten

Way Kanan Provinsi Lampung, dalam penelitian ini  peneliti  melakukan

wawancara  dengan beberapa  informan yang dianggap paham mengenai

pengelolaan  harta  waris  tersebut. Adapun  hasil  wawancara  dapat  di

deskripsikan sebagai berikut:

Menurut  penuturan  Ibu  Rus  Tunggu Tubang  ialah  menanti  atau

menunggu  harta  orang  tua  secara  turun  temurun  yang  dimane    harta

tersebut  diberikan kepada anak  betine ye paling tue.  menurut  beliua ke

penguasan ini turun temurun dari  nining ke nining  maksudnya harta ini

turun temurun dari generasi kegenerasi .Tunggu Tubang diberikan hak dari

kedua  orang  tuanya  yaitu  untuk  memakai,  menempati,  memelihara,

mengambil,  dan  mengelola  harta  warisan,  dalam  pengelolaan  harta

warisan ini tunggu tubang mendapatkan seluruh dari harta orang tua yaitu

pusaka rendah, dan harta pusaka tinggi yaitu  harta dari turun temurun.
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Dalam  pengelolaan  harta  yang  diberikan  biasanya,

Pengelolaan  harta  pusaka  tinggi  yaitu  berupa  rumah   Menurut

penuturan  ibu  Rus Sebagai pihak Tunggu Tubang  bahwasanya

dalam pengelolaan harta pusaka tinggi berupa rumah Baghi,  harus

berdasarkan  musyawarah  keluarga  besar  dengan  Meraje

sebelumnya. Rumah yang  ditempati ibu Rus ini sudah memasuki

tiga  generasi  dua  generasi  sebelumnya  sudah  meninggal,  dalam

melakukan  pengelolaan   harta,  tunggu  tubang  meneruskan

pengelolaan dari generasi sebelumnya. Harta yang didapatkan dari

hasil bumi  dapat memperbaiki rumah, dan jika rumah itu sudah

rusak parah rumah itu akan dirombak dengan dibantu adik beradik.

dan  membeli  perabot  rumah  dan  pemanfaatannya untuk

kesejahteraan seluruh anggota keluarganya.

Tunggu  tubang  harus  menjaga  pusaka  berupa  rumah.

Pusaka  yang diberikan  kepada anak tunggu tubang harus  dijaga

dan  dipelihara  harta  yang  didapatkan  dari  penjualan  hasil-hasil

bumi itu dapat dimanfaatkan untuk biaya memperbaiki rumah yang

telah rusak karena rumah merupakan harta yang wajib  diberikan

kepada  anak  perempuan  tertua  pada  masyarakat  adat  suku

semendo.54 Dari penjelasan  Ibu Rus menggambarkan bahwa dalam

adat semendo hokum waris yang berlaku adalah prinsip matriliniel

54 Hasil wawancara dengan Ibu Rus  sebagai pihak  Tunggu Tubang adat Semendo Desa
Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan Provinsi lampung   Pada tanggal  19
Maret 2022.
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yakni  berdasarkan garis  keturunan ibu jadi  dalam adat  semendo

yang memiliki hak untuk mengelola ialah anak perempuan tertua

yang disebut Tunggu Tubang.

Menurut   penuturan  bapak  Mulki  sebagai  Tokoh  Adat

Tunggu Tubang sangat  berperan  sekali  dalam pengelolaan  harta

waris yaitu dalam kegiatan produktif terutama di sector pertanian

Pengelolaan harta pusaka tinggi berupa sawah  beliau mengatakan

bahwasanya  sawah  hanya  lah  tunggu  tubang  saja  yang  dapat

mengelola  nya dibantu  dengan suami,  jika  hasil  dalam kegiatan

fisik  pengelolaan  sawah  Tunggu  Tubang wajib  meningkatkan

pengelolaan  sawah  bahkan  dalam  peranya  sebagai  tenaga  kerja

seperti  menanam  ,menyiangi  memanen  menjemur  dan

membersihkan padi, dan menjual  hasil panen misalnya 1 ton hasil

panen  tersebut  mencapai   hisab  boleh  dibagikan  10  persennya

kepada  ahli  waris  lainya,  sebagai  bentuk  penghormatan  atau

apresiasi kepada  ahli waris lainya. 

 Harta  pusaka tinggi  ini  tidak  boleh dijual  atau  digadaikan atau

merusak dari sawah tersebut. Penguasaannya hanya untuk mengelola dan

memelihara saja.  ini dilakukan oleh Anak perempuan  tertua saja yang

merupakan ahli waris tunggal dari pewaris. 

Menurut  bapak  Mulki   masyarakat  adat  Semende  merupakan

komoditas adat yang masih arif  dalam pengelolaannya sumber daya alam

kearifan  lokal tersebut terlihat ketika akan memilih lokasi atau membuka
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suatu kawasan hutan untuk dijadikan kebun mereka  sadar  bahwa lahan

yang sudah dibuka harus di hutan kan kembali yaitu dengan  menanam

tanaman  yang  keras  ekologisnya  sama dengan   tumbuhan  hutan  hutan

sehingga konsep  pelestarian lahan tanah masih mereka pertahankan dan

sudah menjadi tradisi bahwa orang yang  pertama membuka lahan tanah

adalah  pemilik  yang  berhak  atas  tanah tersebut.  Pembukaan  tanah

dilakukan  berkelompok  yang  masing-masing  memiliki  kekerabatan

dekat.dalam hal pengelolaan perkebunan kaum perempuan terlibat dalam

penyiangan pemangkasan pemanenan penjemuran dan pengolahan.

Sehingga kaum perempuan memiliki  tanggung jawab tinggi untuk

memikul  beban  dalam  mencukupi  pangan  keluarganya.  Hasil  dari

pengelolaan ini tidak boleh diganggu gugat hasil ini hanya dinikmati oleh

Tunggu Tubang saja untuk keperluan anak anak sekolah dan pembiayaan

kehidupan lainya55

Setelah wawancara kepada   pihak tunggu tubang dan   tokoh adat

peneliti melakukan wawancara terhadap Saudara kandung laki-laki  dari

pihak  Tunggu  Tubang  yaitu  bapak  Saubari,  dalam  wawancara  beliau

mengatakan  bahwa  Tunggu  Tubang  ini  sudah  ada  turun  temurun  dari

nenek moyang keatas, adat dan  tradisi tunggu tubang merupakan bentuk

aturan yang sangat diyakini adat suku  semendo harta adat  ini tidak dapat

dijual  ,digadaikan.  Anak  Tunggu  tubang  hanya  dapat  mengelola  dan

mengambil manfaat dari hasilnya. Menurut penuturan beliau jika ada anak

55 Hasil  wawancara  dengan  bapak Mulki  sebagai  tokoh adat  Semendo  Desa  Menanga
Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan Provinsi lampung   Pada tanggal  19 Maret
2022.
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laki-laki  yang  yang  mengambil  harta  Tunggu  Tubang  ini  maka  sangat

berdosa  sekali  dalam  istilahnya  yaitu  Meraib artinya  mengambil  yang

bukan hak miliknya.  Maka dalam persepsinya hidup mereka tidak akan

tenang  dan  diyakini  kehidupan  mereka  akan  tertimpa  banyak  masalah

karena sudah tertanamkan  dari persepsi orang tua terdahulu. Ahli waris

pria hanya mengawasi harta   dari keseluruhnya supaya tidak rusak tidak

berkurang  hilang  dan  sebagainya.   Menurut  beliau  anak  perempuan

keturunan betina  lemah karena  sifat  keibuannya,  penguasaan  ini

dilakukan  oleh  anak  perempuan  tertua  merupakan  untuk  menghimpun

mengumpulkan  keluarga  besar  sesuai  dengan  sistem keturunanya  yaitu

untuk   menjaga  keutuhan  keluarga.  Filosofinya  dari  pemberian  harta

tunggu  tubang  bahwa  pihak  perempuan  sosok  yang   lemah  dan  pada

umumnya  tidak  memungkinkan  untuk  bekerja  keras  seperti  laki-laki.

Karena  secara  sosiologis  tidak  pantas  bila  seorang  perempuan  yang

mencari nafkah untuk keluarga sedangkan laki-laki hanya berdiam diri saja

menunggu harta warisan karena itu alangkah baiknya bila anak perempuan

saja  yang  meneruskan  harta  warisan  dengan  diawasi  meraje.  Menurut

beliau  mengapa anak perempuan tertua  yang mendapat  kan harta  waris

bukan  anak  kedua  ataupun  ketiga  walaupun  anak  itu  terlahir  sebagai

perempuan,  karena  anak  perempuan  tertua  itu   dianggap  lebih  dewasa

sehingga  diharapkan mampu  mengayomi  seluruh  anggota  keluarga

menggantikan orang tuanya. Jadi dapat digambarkan bahwasanya saudara

laki-laki pihak tunggu tubang berkeyakinan bahwa jika dia mengambil hak
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tunggu  tubang  ini  maka  hidupnya  tidak  tenang  dan  meyakini  bahwa

hidupnya akan tertimpa masalah karena sudah tertanamkan  dari persepsi

orang tua terdahulu.56

 Setelah wawancara kepada  pihak saudara laki-laki  tunggu tubang

dan  tokoh adat peneliti melakukan wawancara terhadap Saudara kandung

perempuan   dari  pihak  Tunggu  Tubang  yaitu  Ibu  Nur  Ashila  ,  dalam

wawancara  beliau  mengatakan  bahwa  Tunggu  Tubang   ialah  sudah

menjadi   tradisi  yang  melekat  secara  turun  temurun  dari  nenek  nenek

moyang  terdahulu  sampai  sekarang  masih  sangat  kental  dan  mengakar

pada  masayarakat  semendo  sehingga  mengikuti  alur   apa  yang  yang

menjadi  tradisi  masayarakat desa. Karena dalam persepsi itu bukan hak

mereka itu hak nya tunggu tubang sehingga jika menyalahi  aturan adat

hidupnya  tidak  tenang  dan  meyakini  bahwa  hidupnya  akan  tertimpa

masalah.57  Setelah wawancara dengan bapak Saubari peneliti melakukan

wawancara terhadap tokoh Agama di desa Menangga Siamang menurut

penuturan bapak Mulnan  pandangan agama terhadap pengelolaan harta

dalam adat  semendo  tidak  ada  masalah  karena  hal  tersebut  merupakan

bukan warisan  melainkan  harta  yang wajib  dijaga  oleh  Tunggu tubang

untuk  kesejahtaraan  bersama  menurutnya  kebiasaanya  ini  tidak

bertentangan  dengan  agama  berbeda  lagi  apabila  harta  yang  diberikan

dianggap sebagai warisan yang sudah barang tentu ahli  waris nya tidak
56 Hasil  wawancara  dengan bapak  Saubari  sebagai  Saudara  laki  pihak Tunggu Tubang

Desa  Menanga  Siamang  Kecamatan  Banjit  Kabupaten  Way  Kanan  Provinsi  lampung    Pada
tanggal  30 Juni  2022.

57  Hasil wawancara dengan  Ibu Nur Ashila sebagai  pihak saudara perempuan Tunggu
Tubang   Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit  Kabupaten Way Kanan Provinsi  lampung
Pada tanggal  30 Juni 2022.
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berhak dalam pengambilan mafaatanya. Pemanfaatanya untuk kepentingan

kesejahtraan  seluruh  anggota  keluarga  dan  tidak  membedakan  laki-laki

dan perempuan.58 

Berdasarkan  wawancara  yang  telah  peneliti  deskripsikan  diatas

dapat dijelaskan bahwa pihak ahli waris perempuan dalam adat semendo

yang biasa disebut dengan  Tunggu Tubang adalah pihak yang berkuasa

dalam mengelola  harta,Sehingga bagian anak laki  –laki  tidak ada sama

sekali berhak untuk mengelolanya. Dari bagian dari hasil mengelola para

ahli waris lainya hanya mendapatkan 10 persen dari hasil pemanfaatanya

sehingga tidak adanya ketidakadilan antara ahli warisnya.

C. Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap  Pengelolaan  Harta  Waris  Tunggu

Tubang Masyarakat Adat Suku Semendo

Pengelolaan harta waris merupakan satu hal yang sering kali menjadi

perhatian  umum dari  pihak  keluarga  .  Sebagaimana  telah  diketahui  bahwa

hukum  adat  suku  Semendo   dalam  pengelolaan  harta  warisnya  anak

perempuan  tertua  yang  menjadi  pemegang  penuh  hak  atas  pengelolaan

warisan yang dimiliki orang tua nya yang secara turun temurun. 

Secara  hakikat  hokum  kewarisan  islam  terdapat  Asas  ijbari  secara

Yang dimaksud  Ijbari  adalah bahwa dalam hukum kewarisan Islam secara

otomatis.  Artinya,  secara  hukum  langsung  berlaku  dan  tidak  memerlukan

tindakan  hukum  baru  setelah  matinya  pewaris  atau  peralihan  harta  dari

58 Hasil  wawancara  dengan bapak Mulnan  sebagai  tokoh Agama adat  Semendo Desa
Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan Provinsi lampung   Pada tanggal  19
Maret 2022.
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seseorang yang telah meninggal dunia (pewaris) kepada ahli warisnya sesuai

dengan ketetapan Allah swt, tanpa digantungkan kepada kehendak seseorang

baik pewaris maupun ahli waris Azas  Ijbari  ini dapat juga dilihat dari segi

yang lain yaitu: 

1. Peralihan harta yang pasti terjadi setelah orang meninggal dunia 

2. Jumlah  harta  sudah  ditentukan  besar  kecilnya  untuk  masing-masing  

ahli  waris

3. Orang-orang  yang  akan  menerima  harta  warisan  itu  sudah  ditentukan

dengan pasti yakni mereka yang mempunyai hubungan nasab (darah) dan

perkawinan,  apakah  perkawinan  utuh  atau  perkawinan  yang  dianggap

utuh.59 

Seharusnya  Masyarakat  Menanga  Siamang  lebih  teliti  dalam

melakukan pengelolaan dan pembagian harta sesuai dengan hokum kewarisan

islam. Kewarisan  adat  Tunggu  tubang  ini  berlaku  jika  belum   ada  dalil

mengatur kewarisan  namun dalil yang mengatur kewarisan sudah ada didalam

Al-Quran dan Sunah.

Surah An-Nisa ayat 7

قَرَْبوُْ جَالِ نصَِيبٌْ� مِّمَّا ترََكَ الوْاَلدِنِٰ واَلْا نَۖللِرِّ
قَرَْبوُنَْ ءِ نصَِيبٌْ مِّمَّا ترََكَ الوْاَلدِنِٰ واَلْا ِّسَ اۤولَلِن

 ۗمِمَّا قلََّ مِنهُْ اوَْ كثَرَُ نصَِيبْاً مَّفْرُوضًْا
Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang

tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta

59 Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islam, cet.ke_2. (Jakarta: kencana, 2004)Hal 28.
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peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit  atau banyak

menurut bagian yang telah ditetapkan. (QS. An-Nisa : 7)

Kewarisan hukum adat  Tunggu Tubang  ini tidak sesuai dengan

hukum kewarisan islam dengan aturan fikih dan hukum kewarisan islam

karena tidak adanya  keseimbangan antara hak yang diperoleh seseorang

dari   harta   warisan,  bukan  kah  laki  terdapat   2:  1  atas  perempuan

mendapatkan  harta  warisan,   dengan   kewajiban   atau   beban   biaya

kehidupan  yang  harus ditunaikannya Laki-laki dan perempuan misalnya,

mendapat  bagian  yang  sebanding  dengan  kewajiban  yang  dipikulnya

masing-masing  (kelak)  dalam  kehidupan  keluarga  dan  masyarakat

Seorang laki-laki menjadi penanggung jawab dalam kehidupan keluarga,

mencukupi  keperluan  hidup  anak  dan  isterinya  sesuai  dengan

kemampuannya.60

 Walaupun  untuk  kepentingan  kesejahtraan  seluruh  anggota

keluarga tetapi yang mendapatkan hasil yang lebih banyak dari ialah anak

tunggu  tubang  tersebut,  adapun  jika  masyarakat  Menangga  Siamang

perempuan itu dianggap lemah sehingga warisan dan hak pengelolaannya

diberikan kepada anak perempuan tertua bukan kah anak laki-laki adalah

pemberi  nafkah  atau  menafkahi  perempuan  bukan  kah  laki-laki  diatas

pemimpin  kaum  wanita  maka  tidak  tepat  kelemahan  wanita  ini

menyebakan harta Tunggu tubang diberikan semua kepada seorang anak

Tunggu  tubang.  Dengan  mengesampingkan  anak  laki-laki  anak

60 Abdul  Ghopur  Anshori, Hukum  Kewarisan   Islam  di  Indonesia  Eksistensi   dan
Adaptabilitas( Yogyakarta:Gajah Mada University Press,2017)hal 20
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perempuan  lainya  dan  bagian  anak  laki-laki  tidak  ada  sama  sekali

bukankah  telah  dijelaskan   dalam  surat  dalam  surat  An-Nisa  ayat  7

bahwasanya anak laki-laki dan anak perempuan  ada hak yang sama atas

harta peninggalan kedua orang tuanya dan kerabatnya.

Adapun  dalam  kewarisan  adat  Tunggu  tubang ada  poin  yang

berbeda sebagaimana dijelaskan dalam kompilasi hukum kewarisan Islam

pasal 183 pada pasal ini dikatakan bahwa para ahli waris boleh bersepakat

melakukan perdamaian  dalam pembagian harta  warisan setelah  masing

masing  tahu  bagianya  masing  masing  sedangkan  dalam  adat  tunggu

tubang status orang yang akan mewarisi dalam mengelola harta warisan

ini  sudah  diketahui  sejak  lahirnya  yaitu  anak  Tunggu  tubang.  Seperti

bagian laki-laki  yang tidak berhak sama sekali dalam mengelola harta

tersebut karena tidak ada bagian sedangkan dalam kompilasi hukum Islam

pada pasal 176 mengatur bahwa bagian anak laki-laki dua kali lipat dari

anak  perempuan.61 Jadi  ketentuannya  tidak  sesuai  dan  berbeda  dalam

kompilasi hukum Islam.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan harta waris adat

suku  semendo  ini  tidak  sesuai  dengan  hukum  kewarisan  Islam  ada

beberapa  hal  dari  pengelolaan  kewarisan  ini  berbeda dengan kewarisan

Islam bahwa  seseorang  menerima  hak  warisan  dari  kedua  belah  pihak

yaitu  dari  kerabat  keturunan  laki-laki  dan  dari  kerabat  keturunan

perempuan.  Karena  sesungguhnya  harus  ada  keseimbangan  antara  hak

61 Departemen Agama  RI  Direktorat  Jenderal Pembinaan  Kelembagaan  Agama  Islam
Tahun 2020, Kompilasi Hukum Islam, pasal 171-185, 51-54
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yang diperoleh seseorang  dari  harta  warisan  dengan  kewajiban  atau

beban   biaya   kehidupan   yang   harus  ditunaikannya  Laki-laki  dan

perempuan misalnya, mendapat bagian yang sebanding dengan kewajiban

yang  dipikulnya  masing-masing  (kelak)  dalam kehidupan  keluarga  dan

masyarakat Seorang laki-laki menjadi penanggung jawab dalam kehidupan

keluarga,  mencukupi  keperluan hidup anak dan isterinya  sesuai  dengan

kemampuannya.

Artinya bahwa setiap individu dapat menerima bagian warisan dari

kedua  jalur  kekerabatan  yaitu  garis  garis  keturunan  kerabat  bapak  dan

garis  keturunan  kerabat  ibu.  .  Antara  Islam dan  adat  istiadat  setempat

saling mempengaruhi satu sama lainya syariat mengakui bahwa adanya urf

nama lainya dari urf  ialah adat kebiasaaan yang terbagi menjadi dua yaitu

Urf  Sahih (kebiasaan   yang  tidak  berlawanan  dengan  dalil

syara’) ,selanjutnya  yaitu  Urf Fasid  (Kebiasaan  yang menyalahi  aturan

berupa  perbuatan  yang  mengubah  aturan  halal  menjadi  haram  atau

menghapus ketentuan wajib)62  Adat Tunggu tubang ini ialah  Urf Fasid

(Kebiasaan  yang  menyalahi  aturan  berupa  perbuatan  yang  mengubah

aturan  halal  menjadi  haram  atau  menghapus  ketentuan  wajib)  yaitu

bertentangan hokum kewarisan Islam.

62 Ahamd Sudirman Abbas,  Dasar-dasar  Masail  Fiqhiyah ,(Jakarta  Selatan :  Cv Banyu
Kencana,2003)hal,74.
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 Adat  yang  patut  ditegakkan  adalah  Urf  Shahih karena

mengandung  kemaslahatan  buat  kehidupan  dan  juga  karena  tidak

bertentangan dengan syariat sebagai sumber hukum.

 Apabila  dikaitkan  dengan  hukum  kewarisan  Islam  pengelolaan

harta warisan ini dalam masyarakat Desa Menanga Siamang tidak sesuai

hokum  kewarisan  Islam  dengan  memberlakukan  adat  Tunggu  tubang

dimana yang berhak mengelola  hanya anak perempuan tertua saja tentu

tidak sesuai. Sedangakan dalam ketentuan hokum kewarisan islam anak

laki-laki mendapat bagian lebih banyak dari anak perempuan  2:1  yaitu

yang terdapat dalam hakikat  hokum kewarisan islam  yaitu Asas Keadilan

berimbang  maka  seharusnya  masyarakat  Desa Menanga Siamang

Kecamatan Banjit  Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung lebih teliti

lagi  dalam melakukan  pengelolaan  dan  pembagian  harta  sesuai  dengan

hokum kewarisan islam yaitu dengan memberlakukan ketentuan dengan

aturan fikh dan hakikat  hukum kewarisan Islam yaitu dengan Asas Ijbari

yaitu  dengan  memberlakukan  hokum  kewarisan  islam  sebagai  dasar

pijakan dalam mewarisi harta

 

.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan dan kemudian di

analisis peneliti menyimpulkan bahwa pengelolaan harta waris yang berlaku di

di Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan Provinsi

Lampung diserahkan penuh kepada tunggu tubang .Sebagaimana hak dimiliki

dalam penguasaan penuh atas harta warisan yang ditinggalkan orang tua  dan

tanggung  jawab  yang  harus  diemban  yaitu  menjaga  ,memelihara  serta

mensejahterakan seluruh anggota keluarga tanpa terkecuali.

Apabila dikaitkan dengan hukum kewarisan Islam pengelolaan harta

warisan masyarakat  di Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit Kabupaten

Way  Kanan  Provinsi  Lampung  tidak  sesuai  dengan  kewarisan  islam  ada

beberapa  hal  dalam  pengelolaan  harta  waris  adat  yang  berbeda  dengan

kewarisan islam yakni ahli warisnya hanya anak perempuan tertua sehingga

anak  laki-laki  tidak   berhak  untuk  dapat  mengelola  hak  sama  sekali.

Sedangakan dalam ketentuan hokum kewarisan islam anak laki-laki mendapat

bagian lebih banyak dari  anak perempuan  2:1  yaitu yang terdapat  dalam

hakikat   hokum  kewarisan  islam   yaitu  Asas  Keadilan  berimbang  maka

seharusnya  masyarakat  Desa   Menanga  Siamang   Kecamatan  Banjit

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung lebih teliti lagi dalam melakukan

pengelolaan dan pembagian harta sesuai dengan hokum kewarisan islam yaitu
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dengan memberlakukan  ketentuan  dengan aturan  fikh  dan hakikat   hukum

kewarisan  Islam  yaitu  dengan  Asas  Ijbari  yaitu  dengan  memberlakukan

hokum kewarisan islam sebagai dasar pijakan dalam mewarisi harta.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian terhadap analisis  hukum kewarisan Islam

terhadap pengelolaan harta waris adat Menanga Siamang:

1. Bagi masyarakat  umum dalam pengelolaan dan pembagian  harta waris

hendak nya dilakukan memberlakukan hukum kewarisan Islam.

2. Diharapkan kepada ulama dan tokoh adat  agar  dapat  memepelajari  dan

memahami  dan  mempraktekan  ketentuan  syriat  Islam  dalam  system

kewarisan sebagimana yang ada dalam alquraan dan alhadist.

3. Bagi tokoh  masyarakat pada umumnya diharapkan dapat meninggalkan

adat  kebiasaan  yang  tidak  sejalan  dengan  syariat  hukum Islam  dan

ketentuan  ketentuan  yang  ada  dalam  alquran dan  alhadist.  Sehingga

terciptanya masyarakat yang mayoritas beragama islam yang menjalankan

syariat-syariat islam.
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ADAT SEMENDO ANALISIS HUKUM KEWARISAN ISLAM 
(Studi Kasus Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung)
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2.Sistem Hukum Waris Adat 
3. Pengelolaan Hukum Waris Adat

B. Konsep Hukum Waris Islam
1. Pengertian Hukum Waris Islam
2. Dasar Hukum Waris Islam
3. Syarat dan Rukun Pembagian Waris
4.Macam-Macam  Ahli  Waris  Dan  Bagianya  Masing-

Masing.
5.Asas-Asas Kewarisan Islam
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
PENGELOLAAN  HARTA WARIS ADAT TUNGGU TUBANG

BAGI ANAK PEREMPUAN TERTUA DI MASYARAKAT
ADAT SEMENDO ANALISIS HUKUM KEWARISAN ISLAM 

(Studi Kasus Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit
Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung)

A. Wawancara / Interview 
1. Wawancara  dengan  tokoh  adat  di  Desa  Menanga

Siamang  Kecamatan  Banjit  Kabupaten  Way  Kanan
Provinsi Lampung
a. Apa  yang  menjadi  dasar  penetapan  dalam  pengelolan

harta  waris  dalam adat  Semendo Menggunakan  Sistem
Tunggu Tubang.?

b. Mengapa Anak Perempuan saja yang yang Mendapatkan
harta warisan dalam adat semendo.?

c. Apa saja yang menjadi objek waris yang harus  dikelola
dalam harta waris.?

d. Apa  saja  yang  yang  menjadi  hak  dan  kewajiban  bagi
Tunggu Tubang.?

e. Bagaimana  jika Dalam adat  Tunggu Tubang seseorang
tidak memiliki anak perempuan.?

2. Wawancara  dengan  Tokoh  Agama  di  Desa  Menanga
Siamang  Kecamatan  Banjit  Kabupaten  Way  Kanan
Provinsi Lampung
a. Bagaimana  pandangan  Agama  Islam  Mengenai

pelaksanaan pengelolaan harta waris adat semendo
b. Apakah ada upaya menyesuaikan hukum kewarisan adat

dengan hukum kewarisan Islam.?
c. Mengapa  masyarakat  yang  bersuku  semendo  di  Desa

Menangga  Siamang Kecamatan  Banjit  Kabupaten  Way
Kanan Provinsi Lampung  yang  mayoritas  beragama
Islam dan dikenal taat beragama masih mempertahankan
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pelaksanaan  pengelolaan  harta  waris  menggunakan
hukum adat bukan hukum kewarisan Islam.?

3. Wawancara  Tokoh  Masyarakat  Agama  di  Desa
Menanga Siamang  Kecamatan Banjit  Kabupaten  Way
Kanan Provinsi Lampung
a. Apakah saat ini hukum kewarisan adat Semendo masih

dilaksanakan  oleh  Masyarakat  di  Desa  Menangga
Siamang  Kecamatan  Banjit  Kabupaten  Way  Kanan
Provinsi Lampung.?

b. Harta  apa  saja  yang  boleh  dikelola  dan  tidak  boleh
dikelola dalam harta waris adat.?

c. Apakah  anak/  saudara selain  Tunggu  Tubang
Mendapatkan hak untuk mengelola harta dari orang tua.?

d. Apa  peran  seorang  anak  laki-laki  dalam  pengelolaan
harta waris

e. Bagaimana  pengelolaan harta  waris  adat  jika  kita  lihat
berdasarkan hukum kewarisan Islam.?

4. Wawancara  dengan   tokoh   Tunggu  Tubang  di  Desa
Menanga Siamang  Kecamatan Banjit  Kabupaten  Way
Kanan Provinsi Lampung
a. Bagaimana   sistem  pengelolaan harta  waris  yang

diberikan orang tua 
b. Apa saja yang menjadi objek waris yang harus  dikelola

dalam harta waris.?
c. Apa kendala  yang dihadapi oleh tunggu tubang dalam

pengelolan harta waris adat .?
d. Dalam bentuk apa kendala dalam pengelolaan harta waris

yang diberikan orang tua.? 
e. Apakah  pengelolaan harta waris ini sesuai dengan yang

diinginkan orang  tua  dan  seorang  tunggu  tubang  itu
sendiri.?

f. Bagaimana  proses  penghimpunan harta  waris  yang
diberikan orang tua.?
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g. Apa saja bentuk pengawasan harta oleh seorang meraje.?
h. Apakah objek waris yang dikelola langsung diturunkan

atau ada proses musyawarah antara orang tua dan para
Meraje.?

B. Dokumentasi
1.Gambaran Umum Desa Menanga Siamang Kecamatan Banjit
Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung.
2.  Dokumentasi  saat  wawancara  dengan  Tokoh  adat,tokoh
agama,  pihak  Tunggu  Tubang  Desa  Menanga Siamang
Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung.
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DOKUMENTASI

Dokumentasi  kegiatan  wawancara  bersama  bapak  Mulki

sebagai tokoh Adat   dan bapak Mulan sebagai tokoh Agama

pada hari Senin, 21 Maret 2022.
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Dokumentasi  kegiatan  wawancara  bersama  bapak  Hasbudin

sebagai  tokoh  Masyarakat   dan  bapak  Juai  sebagai  Aparatur

perangkat desa pada hari Senin, 21 Maret 2022.
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Dokumentasi kegiatan wawancara bersama  Rus sebagai pihak

Tunggu Tubang pada hari Senin, 22 Maret 2022.
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Bentuk  kewarisan  adat  Semendo  berupa  rumah  Baghi  dan

sawah diambil  dari  dokumentasi   pada  hari  Senin,  23  Maret

2022.
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Dokumentasi  Bentuk  pengelolaan  sumber  daya  alam  berupa

hasil dari warisan adat berupa tanah atau kebun  diambil dari

dokumentasi  pada hari Senin, 25 Maret 2022.
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